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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman 
konsep matematika matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
Problem Based Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan model 
Pembelajaran Langsung pada kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung 2) 
Mengetahui pemahaman konsep matematika siswa yang diajar  menggunakan 
model Problem Based Learning pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 
Limbung.3) Mengetahui model Problem Based Learning lebih efektif 
dibandingkan model Pembelajaran Langsung terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa VIII SMP Muhammadiyah Limbung. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian experimen semu (quasi 
experimental design) dengan desain penelitian Non-equivalen Control Group 
Design. Dengan kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan model 
Problem Based Learning dan kelompok eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan model Problem Based Learning. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa yang 
berjumlah berjumlah  347 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
tes pemahaman konsep matematika siswa berupa pretest dan posttest. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial dengan uji-t. Jenis uji-t yang digunakan adalah Independent 
Sampel T-test. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh, pada pembelajaran tanpa 
menggunakan model Problem Based Learning memiliki nilai  rata-rata pretest 
sebesar 53,63  dan posttest 72,09 dengan peningkatan sebesar 18,46. Pada 
pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning nilai rata-rata 
pretest diperoleh 56,20 dan rata-rata posttest sebesar 78,5 dengan peningkatan 
sebesar 22,3.    Hasil analisis inferensial dengan menggunakan  SPSS versi 20 
diperoleh nilai t = 2,940 dan sig. = 0,004 < 0,05 sehingga  H0 ditolak dan 
H1diterima karena nilai       sig < α (0,004 < 0,05). sedangkan uji efisiensi relatife 
diperoleh nilai R<1 (0,70<1). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning efektif 




 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangatlah menentukan kemajuan bangsa. Maju atau 
mundurnya suatu bangsa sangat ditentukan oleh kemajuan dan manajemen 
pendidikan di Negara tersebut. Seiring dengan kemajuan zaman dan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat, perkembangan di bidang pendidikan 
pun senantiasa mengalami perubahan. Perubahan itu ditandai dengan berubahnya 
kurikulum yang pernah diberlakukan dan diterapkan dalam pendidikan Indonesia 
seperti Kurikulum 1947, Kurikulum 1952, Kurikulum 1964, Kurikulum 1968, 
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, 
dan saat ini pemerintah menerapkan Kurikulum 2013.  
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahf ayat 66: 
                      
Terjemahnya: 
Musa Berkata kepada Khidhr: "Bolehkah Aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?"1 
Ayat ini menjelaskan bagi seseorang itu sebaiknya mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya kepada orang lain. Islam adalah agama yang sangat mengedepankan 
pendidikan, ini sejalan dengan fitrah manusia yang dibekali oleh Allah berupa 
akal sebagai alat untuk berfikir dan sekaligus sebagai sebuah memori 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahannya, (Bandung: PT Syamil Cipta 
Media, 2005),  h. 301. 
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penyimpanan dalam menerima pelajaran. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa proses 
pembelajaran yang baik adalah adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
Tujuan pembelajaran yang dilaksanakan harus berpedoman kepada tujuan 
pendidikan yang terkandung dalam undang- undang No.20 Tahun 2003 Sistem 
Pendidikan Nasional  bahwa:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.”2 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan 
banyak upaya sehingga tujuan pendidikan tercapai sebagaimana mestinya, antara 
lain adalah upaya peningkatan kualitas guru, pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan serta melaksanakan perubahan kurikulum. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting, ini dapat dilihat 
dengan diprogramkannya matematika dalam setiap jenjang pendidikan formal. 
Sehingga dengan demikian Matematikadianggap penting meningkatkan mutu 
pendidikan. Matematika merupakan sarana berpikir logis, analisis dan sistematis, 
sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang atas landasan dan 
kerangka pikir matematika, bahkan matematika merupakan sarana pembentukan 
intelektual.  
Berdasarakan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMP 
Muhammadiyah Limbung didapatkan bahwa pada umumnya siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep matematika, sebagai contoh sebagaian siswa 
                                                             




tidak paham operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 
bilangan bulat. Sebagian siswa  salah dalam mengalikan bilangan positif dengan 
bilangan negatif, begitupun pasda operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian 
dan pada pokok bahasan matematika yang lainnya. Hal itu dapat diukur dengan 
hasil ulangan harian matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung 
tahun pelajaran 2016/2017, yaitu 70,56 sementara standar kelulusan yang 
ditetapkan yaitu 75. 
Sebagian siswa menganggap bahwa salah satu pelajaran yang dianggap 
sulit adalah matematika. Hal ini dikarenakan matematika berhubungan dengan 
ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak.3 Oleh karena pentingnya konsep inilah, 
maka dalam belajar matematika tidak boleh ada langkah/tahapan konsep yang 
terlewati. Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu 
dengan yang lainnya, maka siswa harus diberi banyak kesempatan untuk melihat 
kaitan-kaitan dengan materi yang lain. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat 
memahami materi matematika secara mendalam.4 
Pentingnya pemahaman konsep tersebut terlihat dalam tujuan pertama 
pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas no 22 tahun 2006) 
yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan tersebut maka setelah proses 
                                                             
3 Rusdi Siroj, Pengaruh Pembelajaran Problem Posing terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMAN Pelmbang, (Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 4 No. 1, 2010), h. 70. 
4 Erwinta Ratna Ningsih, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Statistika“, 
Skripsi (Kediri: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNP Kediri), h. 5.  
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pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami konsep matematika sehingga 
dapat menggunakan konsep-konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah 
matematika.5 
Menurut Hamalik (2004: 171), pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri 
dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar.6 Kemandirian yang dibangun siswa 
dalam proses pembelajaran akan menciptakan pengetahuan yang baru bagi siswa. 
Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan 
bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep matematik merupakan landasan 
penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 
permasalahan sehari-hari. 
Dalam NCTM 2000 disebutkan bahwa pemahaman matematik merupakan 
aspek yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman 
matematik lebih bermakna jika dibangun oleh siswa sendiri. Oleh karena itu 
kemampuan pemahaman tidak dapat diberikan dengan paksaan, artinya konsep-
konsep dan logika-logika matematika diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa 
dengan algoritma atau rumus yang diberikan, maka siswa tidak dapat 
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika.7 Pada posisi inilah siswa harus 
                                                             
5 Erwinta Ratna Ningsih, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Statistika“, 
Skripsi (Kediri: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNP Kediri), h. 5. 
6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Menagajar (Jakarta; Bumi Aksara, 2004), hal. 171. 
7 Nila Kesumawati. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika. 
Jurnal (Palembang: FKIP Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang, 
2008), hal. 234. 
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mampu untuk menemukan dan menggali pengetahuan sembari dibantu oleh guru 
sebagai fasilitator. 
Kesulitan untuk memahami konsep matematika dapat dibantu dengan 
menggunakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk memahami 
konsep matematika. Salah satu model pembelajaran yang baik yang dapat 
membantu memahami konsep matematika adalah modelpembelajaran berbasis 
masalah(Problem-Based Learning). 
Menurut Kemendikbud (dalam Abidin, 2013: 161), ProblemBased 
Learning memiliki keistimewaan yaitu terjadi pembelajaran yang bermakna8. 
ProblemBased Learning berorientasi pada proses pengembangan pemikiran dan 
pemecahaan masalah secara mandiri yang dianalisis berdasarkan dengan masalah 
dalam kehidupan nyata. Proses belajar yang seperti ini meransang siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep penting terkait masalah-
masalah kehidupan nyata . 
Learning takes place throughout a process where learners try to solve 
real-life problems in groups of seven to eight people. Barrows (1996) 
labels the main characteristics of PBL as follows: (a) Learning is student-
centered, (b) Learning takes shape in small groups of students, (c) 
Teachers should act as moderator and facilitator, (d) The problems 
provide motivation for learning and organizational focus, (e) Problems 
provide the basis for the advance in clinical problem-solving skills, (f) 
Self-directed learning aids the acquisition of new information.“Proses 
Pembelajaran berlangsung dimana seluruh peserta didik mencoba untuk 
memecahkan masalah kehidupan nyata dalam kelompok tujuh sampai 
delapan orang. Barrows (1996) karakteristik utama dari PBL sebagai 
berikut: (a) Belajar berpusat pada siswa, (b) Pembelajaran dibentuk dalam 
kelompok-kelompok kecil, (c) Guru harus bertindak sebagai moderator 
dan fasilitator, (d) Memberikan masalah motivasi belajar dan memusatkan 
kegiatan kelompok, (e) Memberikan masalah dasar kemampuan 
                                                             
8Yunus Abidin. Desain SistemPembelajaran dalam KonteksKurikulum 2013. 
(Bandung:PT. Refika Aditama, 2013) hal. 161 
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memecahkan masalah klinis, (f) membantu mengarahkan diri sendiri untuk 
memperoleh informasi baru.”9 
Problem Based Learning berorientasi pada pemecahan masalah yang 
terkait dengan kehidupan aktual siswa. Model pembelajaran ini melatih dan 
menegembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi 
pada masalah kehidupan aktual peserta didik, untuk merangsang kemampuan 
berfikir tingkat tinggi. Kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana 
kondusif, terbuka, negosiasi demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan agar 
peserta didik dapat berpikir optimal. Indikator model pembelajaran ini adalah 
metakognitif, elaborasi (analisis), interpretasi, induksi, identifikasi, investigasi, 
eksplorasi, konjektur, sintesis, generalisasi, dan inkuiri.10 
Keunggulan-keunggulan dari model Problem Based Learning yang 
mesalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa dapat membantu siswa 
untuk berfikir kritis, terampil dalam pemecahan masalah, dan memperoleh 
pengetahuan dengan konsep yang esensial.  
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Efektivitas model Problem Based Learning(PBL) terhadap pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
9 Gamze Sezgin Selcuk, Serap Calişkan, dan Mehmet Şahin “A Comparison of 
Achievement in Problem-Based,Strategic and Traditional Learning Classes in Physics” (Jurnal 
Penelitian Volume: 4 Issue: 1 Article: 14, 2008), hal. 156. 
10  Rahman Rahim dan Thamrin Paelori, Bunga Rampai Pembelajaran (Makassar; 
Membumi Publishing, 2012), h. 39. 
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1. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Problem Based Learning pada kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung? 
2. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Pembelajaran Langsungpada kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung? 
3. Apakah model Problem Based Learninglebih efektifdibandingkan model 
Pembelajaran Langsungterhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Problem Based Learning  pada kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung. 
b. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Pembelajaran Langsungpada kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung. 
c. Untuk mengetahui apakah model Problem Based Learninglebih efektif 
dibandingkan model Pembelajaran Langsung terhadap kemampuan 





2. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
a. Bagi siswa, memberi kesempatan untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu model alternatif dalam 
pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang dinamis. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat memberikan masukan dan sumbangsih 
dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti, sebagai pedoman sekaligus menambah pengetahuan tentang 
strategi mengajar mata pelajaran matematika dalam mempersiapkan diri 






A. Tinjauan Teori 
1. Definisi Belajar dan Pembelajaran 
Learning is shown by a change in behaviour as result of ex perience; 
belajar dapat dilakukan secara baik dengan jalan mengalami.11Learning is to 
observe, to read, to limited, to try something themselves, to listen, to follow 
direction, dimana pengalaman itu dapat diperoleh dengan mempergunakan panca 
indra.12 
Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku, 
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.13 Belajar adalah 
suatu proses dimana tingkah laku dari suatu organisme dimodifikasi oleh 
pengalaman.14 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan oleh suatu individu dalam setiap pengalaman hidupnya 




                                                             
11 Lee Joseph Cronbach, Educational Psychology, (New York: Harcourt, Brace and 
Company, 1954), h. 33. 
12 Harold Spears, Principles of Teaching, (New York: Printi Hall, 1955) 
13 Ngalim Purwanto, Pengertian Tes dalam Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1992), h. 84. 
14 Carl Gustav Jung, Psycology and Alchemy, Terjemahan R.F.C Hull, (London: 
Routledge, 1968), h. 23. 
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Ada beberapa teori dalam belajar yaitu sebagai berikut15:  
a. Teori Disiplin Mental  
Teori belajar ini berakar dari teori pembelajaran Plato dan Aristoteles, tapi 
merupakan rintisan lahirnya aliran behaviorisme. Teori disiplin mental berpatokan 
pada kegiatan belajar sebagai pengembangan dari kekuatan, kemampuan, dan 
potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap individu, melalui pelatihan dan 
pendisiplinan mental siswa.  
1) Aliran Psikologi Daya  
Aliran ini menyebutkan bahwa individu mempunyai sejumlah daya, 
mengenal, mengingat, menanggapi, mengkhayal, berpikir, merasakan, 
berbuat, dan lain-lain yang dapat dikembangkan melalui latihan-latihan dan 
ulangan-ulangan.  
2) Aliran Herbartisme  
Sebagai pelopor aliran Herbartisme, seorang psikolog Jerman 
bernama Herbart mengemukakan teori Vorstellungen (makna tanggapan-
tanggapan yang tersimpan dalam kesadaran). Menurut teori ini belajar adalah 
mengusahakan adanya tanggapan-tanggapan sebanyak-banyaknya dan 
sejelas-jelasnya pada kesadaran individu. Implementasi dari teori ini dapat 
dilihat melalui pemilihan materi pelajaran yang sederhana, penting tetapi 
menarik dan diberikan sesering mungkin; serta adanya apersepsi diawal 
pembelajaran dan refleksi diakhir pembelajaran.  
 
                                                             
15 Suyono dan Harianto, Belajar dan pembelajaran, Teori dan Konsep Dasar (Surabaya: 
Rosda, 2011), h. 107. 
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3) Aliran Naturalisme Romantik dari Jean Jacques Rousseau  
JJ. Rousseau menyebutkan bahwa anak-anak memiliki potensi-potensi 
yang terpendam sehingga anak perlu perlu diberi kesempatan untuk 
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi tersebut.  
b. Behaviorisme  
Menurut teori ini, belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman melalui interaksi stimulus (input) dan respon (output). Ciri-ciri 
aliran ini adalah: (1) mengutamakan unsur-unsur/bagian-bagian kecil, (2) bersifat 
mekanistis, (3) menekankan peranan lingkungan, (4) mementingkan pembentukan 
respon, (5) menekankan pentingnya latihan. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi 
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga 
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek 
psikomotor) seseorang peserta didik.16 
 
                                                             
16Krisna, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jurnal pdf, (Solo: Universitas Negeri Solo, 
2010), h 2. 
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Sesuai dengan 4 Pilar UNESCO, dalam proses pembelajaran diperlukan17: 
a. Learning to know, yaitu peserta didik akan dapat memahami danmenghayati 
bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh darifenomena yang terdapat 
dalam lingkungannya. 
b. Learning to do, yaitu menerapkan suatu upaya agar peserta didikmenghayati 
proses belajar dengan melakukan sesuatu yangbermakna. 
c. Learning to be, yaitu proses pembelajaran yang memungkinkanlahirnya 
manusia terdidik yang mandiri. 
d. Learning to life together, yaitu pendekatan melalui penerapanparadigma ilmu 
pengetahuan, seperti pendekatan menemukan danpendekatan menyelidik akan 
memungkinkan peserta didikmenemukan kebahagiaan dalam belajar. 
Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasandari 
taksonomi yang dikenal dengan Taksonomi Bloom. TaksonomiBloom terdiri dari 
tiga wilayah yakni wilayah kognitif, afektif, danpsikomotorik.18 
a. Wilayah Kognitif 
Wilayah kognitif merupakan wilayah yang membahas tujuanpembelajaran 
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai 
ketingkat yang lebih tinggi yaknievaluasi. 
b. Wilayah Afektif 
Wilayah afektif merupakan satu domain yang berkaitan dengan sikap, 
nilai-nilai interest, apresiasi (penghargaan), dan penyesuaian perasaan sosial. 
                                                             
17 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 54. 
18 Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Satria Koni, Desain Pembelajaran, (Bandung: MQ 
Publishing, 2010), h. 66. 
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c. Wilayah Psikomotor 
Wilayah psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan denganketerampilan 
(skill) dan bersifat manual atau motorik. 
2. Pembelajaran Matematika 
Istilah “matematika” berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
“manthenein”yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata itu erat 
hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya ialah 
“kepandaian”, “ketahuan”, atau “inteligensi”.19 Dengan demikian pembelajaran 
matematika adalah cara berpikir dan bernalar yang digunakan untuk memecahkan 
berbagai jenis persoalan dalam keseharian, sains, pemerintah, dan industri. 
Lambang dan bahasa dalam matematika bersifat universal sehingga dipahami oleh 
bangsa–bangsa di dunia. 
Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan individualistas, 
serta mempunyaicabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan 
analisis.20 
Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola 
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu 
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, 
para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 
                                                             
19 Andi Hakim Nasution, Landasan Matematika, (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1978), 
h. 12. 
20 Hamzah B. Uno, Teori Motovasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 129. 
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tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek 
(abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk 
memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-
persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan 
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya.21 
NCTM (National Coucil of Teachers of Mathematics) merekomendasikan 
4 (empat) prinsip pembelajaran matematika, yaitu22:  
a. Matematika sebagai pemecahan masalah.  
b. Matematika sebagai penalaran.  
c. Matematika sebagai komunikasi, dan  
d. Matematika sebagai hubungan.  
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan pemberian mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut23: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 
mengaplikasi konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah.  
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
                                                             
21 Tutik Shahidayanti, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: UNY, 2012), h. 15. 
22 Erman Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA UPI, 2003), h. 
298. 
23 Depdiknas, Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006),  h. 346. 
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c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh.  
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk menjelaskan keadaan/masalah.  
e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu: 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam pelajaran matematika 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
Fungsi mata pelajaran matematika sebagai: alat, pola pikir, dan ilmu atau 
pengetahuan.24 Pembelajaran matematika di sekolah menjadikan guru sadar akan 
perannya sebagai motivator dan pembimbing siswa dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu 
tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.25Pemecahan masalah adalah 
suatu proses atau upaya individu untuk merespons atau mengatasi halangan atau 
kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas.26 
Branca, sebagaimana dikutip oleh Syaiful (2012: 37), mengungkapkan 
bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 
matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; (2) pemecahan masalah 
                                                             
24 Erman Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA UPI, 2003), h. 
56. 
25 Hamzah Upu, Problem Posing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika, 
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 31. 
26 Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan 
Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan dan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa University 
Press, 2008), h. 35. 
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meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam 
kurikulum matematika; dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar 
dalam belajar matematika.27 
Empat tahap pemecahan masalah Polya dirinci sebagai berikut28: 
a. Memahami masalah (understand the problem) 
Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siswa 
perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan 
dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Beberapa saran 
yang dapat membantu siswa dalam memahami masalah yang kompleks: (1) 
memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari, (2) menjelaskan 
masalah sesuai dengan kalimat sendiri, (3) menghubungkannya dengan masalah 
lain yang serupa, (4) fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut, (5) 
mengembangkan model, dan (6) menggambar diagram 
b. Membuat rencana (devise a plan) 
Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan 
siswa dengan cara seperti: (1) menebak, (2) mengembangkan sebuah model, (3) 
mensketsa diagram, (4) menyederhanakan masalah, (5) mengidentifikasi pola, 
(6)membuat tabel, (7) eksperimen dan simulasi, (8) bekerja terbalik, (9) menguji 
semua kemungkinan, (10) mengidentifikasi sub-tujuan, (11) membuat analogi, 
dan (12) mengurutkan data/informasi. 
                                                             
27 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha, 
2012), h. 37. 
28 George Polya, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method (Second 
Condition), (New Jersey: Princeton University Press, 1973), h. 5-17. 
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c. Melaksanakan rencana (carry out the plan) 
Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah direncanakan 
sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: (1) mengartikan informasi yang 
diberikan ke dalam bentuk matematika; dan (2) melaksanakan strategi selama 
proses dan penghitungan yang berlangsung. Secara umum pada tahap ini siswa 
perlu mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal rencana tersebut 
tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih cara atau rencana lain. 
d. Melihat kembali (looking back) 
Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali langkah-
langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, yaitu: (1) 
mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi; (2) 
mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat; (3) mempertimbangkan 
apakah solusinya logis; (4) melihat alternatif penyelesaian yang lain; dan (5) 
membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah 
pertanyaannya sudah benar-benar terjawab. 
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi pemecahan 
masalah yang umumnya di pelajari dalam pelajaran  matematika, dalam hal-hal 
tertentu, dapat ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi pemecahan masalah yang 
lain. Penyelesaian masalah secara matematis dapat  membantu para siswa 
meningkatkan daya analitis mereka dan dapat menolong mereka dalam 
menerapkan daya tersebut pada bermacam-macam situasi.29 
 
                                                             
29 Frederick H. Bell, Teaching and Learning Mathematics, (USA: Wim. C. Brown 
Company Publishers, 1978), h. 23. 
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4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Paham berarti mengerti dengan tepat, sedangkan konsep diartikan sebagai 
ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.30 Pemahaman 
adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan antara berbagai faktor atau unsur 
dalam situasi yang problematis.31 Pemahaman adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
Dengan katalain, memahami ialah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa dapat memahami sesuatu apabila ia 
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.32 
Pemahaman diartikan dari kata understanding.33 Derajat pemahaman 
ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta matematika 
dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk jaringan dengan 
keterkaitan yang tinggi dan konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat 
digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek.34 
Pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan 
konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang 
telah dikomunikasikan kepadanya. Contohnya pada saat siswa belajar geometri 
                                                             
30 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Indonesia, 
2008). 
31 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2009), h. 48. 
32 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1991), h. 111. 
33 Utari Sumarmo, Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematik Siswa SMA 
Dikaitkan dengan Penalaran Logik Siswa dan Beberapa Unsur Proses Belajar Mengajar, Disertasi, 
(Pascasarjana IKIP Bandung, 1987), h. 16. 
34 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi, (Jakarta: Puskur. Dit. PTKSD, 
2003), h. 18. 
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pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) maka siswa mampu 
menyatakan ulang definisi dari tabung, unsur-unsur Tabung, definisi kerucut dan 
unsur-unsur Kerucut., definisi bola. Jika siswa diberi pertanyaan “ Sebutkan ciri 
khas dari BRLS?”, maka siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan 
benar. (2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, contohnya 
dalam kehidupan sehari-hari jika seorang siswa berniat untuk memberi temannya 
hadiah ULTAH berupa celengan kaleng yang telah dilapisi suatu bahan kain, 
kalengnya telah tersedia di rumah tetapi bahan kainnya harus dibeli. Siswa 
tersebut harus memikirkan berapa meter bahan kain yang harus dibelinya? Berapa 
uang yang harus dimiliki untuk membeli bahan kain? Untuk memikirkan berapa 
bahan kain yang harus dibelinya berarti siswa tersebut telah mengetahui konsep 
luas permukaan kaleng yang akan dilapisinya dan konsep aritmatika social. Dan 
(3) mengembangkan beberapa akibat dari adanyasuatu konsep, dapat diartikan 
bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai 
kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.35 
Untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) Mendefinisikan 
konsep secara verbal dan tulisan; (2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan 
bukan contoh; (3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan suatu konsep; (4) Mengubah suatu bentuk representasi ke 
bentuk lainnya; (5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; (6) 
                                                             
35 Richard J.M. dan Simpson A.P., A Search for Understanding, (Journal of Mathematic 
Behavior, 18 (4), 2000), h. 415-427. 
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Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan 
suatu konsep; (7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.36 
Siswa dikatakan memahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan 
konsep,mengidentifikasi dan memberi contoh ataubukan contoh dari konsep, 
mengembangkan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami 
bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun 
pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam konteks di luar 
matematika.37 
Indikator pemahaman konsep matematika adalah sebagai berikut; 
1. Mampu mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
2. Mengidentifikasi dan mebuat contoh dari konsep 
3. Mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya 
4. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep 
5. Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 
indikator pencapaian siswa memahami konsep-konsepmatematika yang telah 
dipelajari selama proses pembelajaran. 
 
 
                                                             
36 National Council of Teacher of Mathematics, Curriculum and Evaluation Standards for 
School Mathematics, (NCTM: Reston VA), h. 223. 
37 Nila Kesumawati. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika. 
Jurnal (Palembang: FKIP Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang, 
2008), hal. 234. 
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5. Model Problem-Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 
1970-an di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai satu 
upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan sesuai situasi yang ada. 
The basic principle supporting the concept of PBL is older than formal 
education itself; learning is initiated by a posed problem, query, or puzzle that the 
learner want to solve.38 Pendapat Bound ini jika diterjemahkan mengandung arti 
bahwa prinsip dasar yang mendukung konsep PBL lebih tua dari pada pendidikan 
formal itu sendiri. Belajar diprakarsai dengan adanya masalah, pertanyaan, atau 
permainan puzzleyang akan diselesaikan oleh siswa secara mandiri. 
Howard Barrows, who was involved in the early stages of the development 
of PBL at McMaster University in Canada, defines the concept in terms of specific 
attributes as being student-centred, taking place in small groups with the teacher 
acting as a facilitator, and being organised around problems.“Howard Barrows, 
yang terlibat dalam tahap awal pengembangan PBL di McMaster University di 
Kanada, mendefinisikan konsep tersebut berpusat pada siswa, yang berlangsung di 
kelompok-kelompok kecil dengan guru bertindak sebagai fasilitator, dan yang 
diselenggarakan di sekitar masalah.”39 
Fundamentally, PBL is an educational method in which students develop 
critical thinking and problem-solving skills in addition to developing an 
                                                             
38 Barbara J. Dutch, Problem Based Learning in Physics: The Power of Student Teaching 
Student, (http://www.udel.edu/pbl/cte.html, 1995), tanggal 8 Agustus 2016. 
39 Erik De Graaff  dan Anette Kolmos, “Characteristics of Problem-Based Learning”, 
(Jurnal Penelitian Vol. 19, No. 5,  2003), h. 657. 
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understanding of grasping essential concepts through the analysis of real-life 
problems (Duch, 1995).“Pada dasarnya, PBLmerupakan metodependidikan 
yangsiswamengembangkan pemikirandan pemecahan masalahketerampilan yang 
pentingdi samping mengembangkanpemahaman 
tentangmenggenggamkonseppentingmelaluianalisis masalahkehidupan 
nyata(Duch, 1995).”40 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah suatu model pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.41 
Pada dasarnya PBL memiliki banyak variasi diantaranya sebagai berikut42: 
a. Permasalahan sabagai pemandu; masalah menjadi acuan konkret yang harus 
menjadi perhatian siswa. Bacaan diberikan sejalan dengan masalah. Dan, 
masalah menjadi kerangka berpikir siswa dalam mengerjakan tugas. 
b. Permasalahan sebagai kesatuan dan alat evaluasi;masalah disajikan setelah 
tugas-tugasdan penjelasan diberikan. Tujuannya memberikan kesempatan 
bagi pemelajar untuk menerpakan pengetahuannya untuk memecahkan 
masalah. 
                                                             
40 Gamze Sezgin Selcuk, Serap Calişkan, dan Mehmet Şahin “A Comparison of 
Achievement in Problem-Based,Strategic and Traditional Learning Classes in Physics” (Jurnal 
Penelitian Volume: 4 Issue: 1 Article: 14, 2008) Hal. 156 
41 Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual, (Surabaya: 
Universitas Negeri Malang, 2004), h. 56. 
42 Surya Rosa Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta: 
DIVA Press, 2013), h. 66. 
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c. Permasalahan sebagai contoh;masalah dijadikan contoh dan bagian dari 
bahan belajar. Masalah digunakan untuk menggambarkan teori, konsep atau 
prinsip dan dibahas antara pelajar dan guru.  
d. Permasalahan sebagai fasilitasi proses belajar;masalah dijadikan alat untuk 
melatih pemelajar bernalar dan berpikir kritis. 
e. Permasalahan sebagai stimulus belajar;masalah merangsang pemelajar untuk 
mengembangkan ketrampilan mengumpulkan dan menganalisis data yang 
berkaitan dengan masalah dan ketrampilan metakognitif. 
Pendekatan PBL mengintegrasikan dua hal, yakni kurikulum dan proses. 
Kurikulum terdiri atas masalah menuntut kemahiran siswa dalam critical 
knowledge (berpikir kritis), problem solving proficiency (belajar memecahkan 
masalah), self-directed learning strategis (Strategi belajar mandiri), dan team 
participation skills (kemampuan bekerja sama dalam kelompok). Prosesnya 
meniru pendekatan sistem yang biasa digunakan untuk memecahkan masalah atau 
menemukan tantangan-tantangan yang dihadapi dalam hidup dan karier.43 
Menentukan tujuan Problem Based Learningadalah sebuah cara 
memanfaatkan masalah untuk menimbulkan motivasi belajar. Suksesnya 
pelaksanaan PBL sangat bergantung pada seleksi, desain, dan pengembangan 
masalah. Bagaimanapun juga, pertama-tama perlu mempelkenalkan PBL pada 
kurikulum atau bepikir tentang jenis masalah yang digunakan. Hal penting adalah 
menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam penggunaan PBL.44 
                                                             
43Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 
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Learning takes place throughout a process where learners try to solve 
real-life problems in groups of seven to eight people. Barrows (1996) labels the 
main characteristics of PBL as follows: (a) Learning is student-centered, (b) 
Learning takes shape in small groups of students, (c) Teachers should act as 
moderator and facilitator, (d) The problems provide motivation for learning and 
organizational focus, (e) Problems provide the basis for the advance in clinical 
problem-solving skills, (f) Self-directed learning aids the acquisition of new 
information.“Proses Pembelajaran berlangsung dimana seluruh peserta didik 
mencoba untuk memecahkan masalah kehidupan nyata dalam kelompok tujuh 
sampai delapan orang. Barrows (1996) karakteristik utama dari PBL sebagai 
berikut: (a) Belajar berpusat pada siswa, (b) Pembelajaran dibentuk dalam 
kelompok-kelompok kecil, (c) Guru harus bertindak sebagai moderator dan 
fasilitator, (d) Memberikan masalah motivasi belajar dan memusatkan kegiatan 
kelompok, (e) Memberikan masalah dasar kemampuan memecahkan masalah 
klinis, (f) membantu mengarahkan diri sendiri untuk memperoleh informasi 
baru.”45 
Kejadian-kejadian yang harus muncul dalam implementasi PBL, adalah: 
(1) keterlibatan (engagement): mempersiapkan mahasiswa untuk berperan sebagai 
pemecahan masalah dengan kerja sama, (2) inquiry, dan investigasi: 
mengeksplorasi dan mendistribusikan informasi (3) performansi: 
                                                             
45 Gamze Sezgin Selcuk, Serap Calişkan, dan Mehmet Şahin “A Comparison of 
Achievement in Problem-Based,Strategic and Traditional Learning Classes in Physics” (Jurnal 
Penelitian Volume: 4 Issue: 1 Article: 14, 2008), hal. 156. 
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menyajikantemuan (4) tanya jawab (debriefing): menguji keakuratan dari solusi, 
dan (5) refleks terhadap pemecahan masalah.46 
Langkah-langkah pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut:47 
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Problem Based Learning 
Fase Indikator Tingkah Laku Guru 
1 Orientasi siswa pada 
masalah 
Menjelasakan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah 
2 Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
Membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 
3 Membimbing pengalaman 
individual/ kelompok 
Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan dan membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu siswa untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses yang mereka gunakan 
PBM dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur sesuatu yang kacau. 
Dari kekacauan ini siswa menggunakan berbagai kecerdasannya melalui diskusi 
dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Lagkah-langkah yang akan 
dilalui oleh siswa dalam sebuah proses PBM adalah : (1) menemukan masalah; (2) 
mendefinisikan masalah; (3) mengumpulkan fakta; (4) merumuskan hipotesis; (5) 
                                                             
46 Kenneth R. Howey, Contextual Teaching and Learning: Preparing Teacher to 
Enhance Student Succes in The Workplace and Beyond, (Eric clearinghouse on teaching and 
teacher education, American Association of colleges for teacher education, 2001), h. 69. 





penelitian; (6) memahami kembali suatu masalah; (7) menyuguhkan alternatif; 
dan (8) mengusulkan solusi.48 
6. Model Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 
Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) merupakan suatu 
pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari 
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah 
demi selangkah.49 
Model pengajaran langsung ini dirancang khusus untukmenunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan denganpengetahuan prosedural dan pengetahuan 
deklaratif yangterstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan polakegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah.50 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Langsung 
Salah satu karakteristik dari suatu model pembelajaran adalah adanya 
sintaks/tahapan pembelajaran. Selain harus memperhatikan sintaks, guru yang 
akan menggunakan pengajaran langsung juga harus memperhatikan variabel-
variabel lingkungan lain, yaitu fokus akademik, arahan dan kontrol guru, harapan 
yang tinggi untuk kemajuan siswa, waktu dan dampak dari pembelajaran. 
Fokus akademik merupakan prioritas pemilihan tugas-tugas yang harus 
dilakukan siswa selama pembelajaran, aktivitas akademik harus ditekankan. 
                                                             
48 Robin Fogarti, Problem Based Learning and Multiple Intelligences Classroom, 
(Melbourne: Hawkwer Brownlow Education, 1997), h. 3. 
` 49S. Kardi dan M Nur, Pengajaran Langsung, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya 
University Press, 2010) h.  
50S. Kardi dan M Nur, Pengajaran Langsung, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya 
University Press, 2010) h. 
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Pengarahan dan kontrol guru terjadi ketika memilih tugas-tugas siswa dan 
melaksanakan pembelajaran, menentukan kelompok, berperan sebagai sumber 
belajar selama pembelajaran dan meminimalkan kegiatan non akademik. 
Kegiatan pembelajaran diarahkan pada pencapaian tujuan sehingga guru 
memiliki harapan yang tinggi terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh 
siswa.51 
Menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil, modelpembelajaran Direct 
Instruction memiliki lima fase yang sangatpenting. Kelima fase tersebut adalah 
fase orientasi, fasepresentasi atau demonstrasi, fase latihan terstruktur, faselatihan 
terbimbing dan fase latihan mandiri, yang membutuhkanperan berbeda dari 
pengajar.52 
Adapun ciri-ciri model pengajaran langsung adalah sebagai berikut:53 
1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada peserta didik 
termasuk prosedur penilaian belajar 
2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran 
3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan 
agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil  
c. Sintaks Model Pembelajaran Langsung 
Sintaks model pembelajaran langsung tersebut disajikan dalam 5 fase, 
seperti ditunjukkan tabel berikut:54 
                                                             
51 Rudi Unesa, “Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)”. http://rudy-
unesa.blogspot.co.id/2011/05/model-pengajaran-langsung-direct.html (22 Desember 2016). 
52 S. Kardi dan M Nur, Pengajaran Langsung, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya 
University Press, 2010) h. 
53 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 29. 
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Tabel 2.2 Sintaks model pembelajaran langsung 





Menjelaskan tujuan pembelajaran,informasi latar 
belakang pelajaran,pentingnya 




Demonstrasi dan penyajianinformasi dengan 










Mengecek apakah siswa telahberhasil melakukan 





Mempersiapkan kesempatanmelakukan pelatihan 
lanjutan,dengan perhatian khusus pada 
penerapan kepada situasi lebihkompleks. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan 
Dalam setiap model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, pasti 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Tidak terkecuali model pembelajaran 
langsung. Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran langsung, 
sebagai berikut:55 
1. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 
a. Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan 
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga guru dapat 
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa. 
                                                                                                                                                                       
54 S. Kardi dan M Nur, Pengajaran Langsung, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya 
University Press, 2010) h. 
55NurMa’rifa,“Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)”. 




b. Model Pembelajaran langsung (terutama kegiatan demonstrasi) dapat 
memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori 
(hal yang seharusnya) dan observasi (kenyataan yang terjadi). 
c. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi 
apabila model pembelajaran langsung digunakan secara efektif. Karena disini, 
guru secara penuh memegang kendali siswa serta menjadi guide bagi siswa 
untuk mencapai apa yang diharapkan. 
2. Kelemahan Model Pembelajaran Langsung 
a. Dalam model pembelajaran langsung, guru sulit untuk mengatasi perbedaan 
dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan 
pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan siswa. Karena di dalam setiap 
kelas, terdapat bermacam-macam siswa yang memiliki tingkat intelegensi 
yang berbeda-beda. Dan setiap siswa memiliki perlakuan yang berbeda pula. 
Jadi guru harus berpikir keras untuk menemukan berbagai cara dalam 
mengatasi perbedaan-perbedaan di setiap siswa. 
b. Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, 
sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal 
mereka. 
c. Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi 
pembelajaran ini bergantung pada image guru. Artinya, guru harus memiliki 
kesiapan yang lebih dalam berhadapan dengan siswa, lebih percaya diri, dan 
juga berpengetahuan yang luas pula. Selain itu, gaya berkomunikasi guru juga 
mempengaruhi sukses tidaknya model ini. Jika hal ini tidak dicapai oleh guru, 
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maka pembelajaran akan terhambat, suasana kelas menjadi tidak kondusif, 
serta siswa akan menjadi bosan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan survei yangpenulis lakukan, ada beberapa penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini, adapun penelitian-penelitian 
tersebutadalah: 
Penelitian Komang Okayana dengan judul “penerapan model problem 
based learning (PBL) untukmeningkatkan hasil belajar matematika padasiswa 
kelas IVSD Negeri 3 Metro Barattahun pelajaran 2015/2016”.yang dalam 
penelitiannya tersebut menyimpulkan bahwa penerapan model problem based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.56 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Marfuqotul Hidayah  dengan judul ” 
penerapan problem based learning dalam pembelajaranmatematika untuk 
peningkatkan kemampuan pemecahanmasalah pada siswa kelas VIIISemester II 
SMPN 1 Terastahun 2014/2015”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
penerapan strategi Problem Based Learning dapat meningkatkankemampuan 
pemecahan masalah matematika.57 
 Penelitian lain juga dilakukan oleh Gd. Gunantara, Md. Suarjana dan Pt. 
Nanci Riastini dengan judul “penerapan model pembelajaran problem based 
                                                             
56Komang Okayana,  penerapan model problem based learning (PBL) untuk eningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Metro Barat tahun pelajaran 
2015/2016,Artikel Skripsi (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas LampungBandar 
Lampung, 2016), hal 2. 
57 Marfuqotul Hidayah, Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran 
Matematika untuk Peningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas VIII 
Semester II SMPN 1 Teras Tahun 2014/2015, Artikel Skripsi, (Program Studi Pendidikan 
Matematika, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), hal 1.  
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learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas V”. Berdasarkan hasil penelitiannya, diperoleh kesimpulan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada mata pelajaran Matematika..58 
 Penelitian yang dilakukan oleh Riska Labdullah dengan judul “pengaruh 
model problem based learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada materi 
luas permukaan dan volume prisma tegak dan limas (suatu penelitian eksperimen 
pada siswa kelas VIIIMts. Bahrul Ulum Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo)”. 
Hasil penelitiannya didapatkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model problem based learning lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional, pada pokok bahasan luas permukaan 
dan volume prisma tegak dan limas.59 
 Penelitian yang dilakukan oleh Indra Wahyuni Ar Tahuru dengan judul 
“pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap prestasi belajar siswa 
pada materi pertidaksamaan linear satu variabel” Hasil penelitiannya dikatakan 
bahwa prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan model problem based learning 
(PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang 
                                                             
58Gd. Gunantara, Md. Suarjana, Pt. Nanci Riastini, Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V, Jurnal Penelitian Mahasiswa (Fakultas 
Ilmu Pendidikan,Universitas Pendidikan Ganesha , 2014), hal 1. 
59 Riska Labdullah, pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII pada materi luas permukaan dan volume prisma tegak dan limas (suatu penelitian 
eksperimen pada siswa kelas VIII Mts. Bahrul Ulum Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo), Jurnal 
Penelitian Mahasiswa  (Jurusan Matematika, Universitas Gorontalo) hal 1. 
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diajarkandengna model konvensional pada pokok pelajaran pertidaksamaan linear 
satu variabel.60 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Probel Based Learning dampak positif khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, maka peneliti hendak melakukan 
penelitian yang mengkhususkan pada efektivitas model Problem Based Learning 
(PBL) ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 
Muhamadiyah Limbung Kab. Gowa. 
C. Kerangka Pikir 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh siswa adalah masih banyak yang 
menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan rumit untuk 
dipahami. Hal itu disebabkan karena matematika merupakan ilmu yang abstrak 
sehingga terkadang susah untuk dipahami. Kesulitan siswa disebabkan karena 
kurangnya pemahaman terkait konsep matematika. Oleh karena itu guru 
diharapakn mampu mengarahkan siswa untuk memahami konsep matematika. 
Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan oleh Oktavia dan ningsih 
dikatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika. Howard Barrows mendefinisikan 
PBL sebagai sebuah model pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat 
dalam proses belajar mengajar sementara guru sebagai fasilitator dalam beberapa 
kelompok kecil. Siswa terlibat dalam menemukan konsep pembelajaran yang 
diberikan. Dengan demikian siswa lebih aktif dan mampu menemukan dan 
                                                             
60 Indra Wahyuni Ar Tahuru, Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, Jurnal Penelitian 
Mahasiswa (Prodi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Gorontalo, 2015) hal 3. 
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mengembangkan sendiri pengetahuan yang didapatkan tanpa harus menjadikan 
guru sebagai sumber utama dalam belajar61. Keaktifan dan kemandirian siswa 
yang akan membuat konsep matematika itu mudah untuk dipahami dan 
dimengerti. 
Model pembelajaran Problem Based Learning(PBL)akan memberikan 
ruang kepada siswa untuk mencari dan  menemukan sendiri konsep matematika 
sehingga akan tertanam dalam memori otaknya apa yang mereka dapatkan dan 
tidak mudah untuk dilupa. Secara skematis kerangka pikir dalam penelitian ini 














                                                             
61 Erik De Graaff  dan Anette Kolmos, “Characteristics of Problem-Based Learning”, 
(Jurnal Penelitian Vol. 19, No. 5,  2003), h. 657 
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Pemahaman konsep matematika siswa masih kurang  
sehingga siswa sulit untuk  menyelesaikan soal-soal 
matematika. 
Mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
dan menggali pengetahuan berdasarkan masalah 
Pembelajaran dengan menggunakan model Problem 
Based Learning lebih efektif dari pada pembelajaran 
dengan menggunakan model Pembelajaran Langsung 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung  
Model Pembelajaran Langsung Model Problem Based Learning 
 
Kondisi Pembelajaran Matematika 
Penyampaian materi secara verbal 
dari guru dan kondisi belajar yang 
monoton 
Siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran dan menggali 
pengetahuan berdasarkan masalah 




D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.62 Hipotesis berisi dugaan atau perkiraan hubungan antara dua variabel 
atau lebih yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan. Berdasarkan teori dan 
kajian penelitian relevan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalahmodel 
Problem Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan model Pembelajaran 
Langsung terhadap pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa . 
  
                                                             
62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. 20; Bandung: 





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
peneltian kuntitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan-pendekatanterhadap 
kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan datadalam 
bentuk numerik dari pada naratif.63 
2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini tergolong pada penelitian quasi experiment atau 
eksperimen semu. Penelitian ini disebut eksperimen semu karena tidak semua 
variabel yang muncul dan kondisi eksperiment dapat diukur atau dikontrol. 
3. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kelas secara acak dan menerima subjek apa 
adanya oleh karena itu penelitian ini menggunakan desain pretest-
posttestnonequivalen control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelas 
yang dipilih secara acak, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol.  
Perlakuan dikelas eksperimen adalah pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning sedangkan perlakuan di kelas kontrol adalah pembelajaran 
dengan model model pembelajaran langsung. Sebelum diberi perlakuan dilakukan 
pretest dan setelah diberikan perlakuan diberikan postest. 
                                                             
63Given, Lisa M, TheSage Encyclopedia of Qualitative Research Methods, (Sage: 




Berikut ini merupakan rancangan desain penelitian mengenai pretes 








X1 = Perlakuan dengan model Problem Based Learning 
X2 = Perlakuan dengan model Pembelajaran Langsung 
O1= NilaiPretestkelompok eksperimen (kelas yang diberi perlakuanProblem 
Based Learning)  
O2=NilaiPosttestkelompok eksperimen (kelas yang diberi perlakuanProblem 
Based Learning) 
O3 = NilaiPretestkelompokkontrol (kelas yang diberi perlakuan 
Pembelajaran Langsung) 
O4 = NilaiPosttestkelompokkontrol (kelas yang diberi perlakuan 
Pembelajaran Langsung) 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Limbung yang 
bertempat di Kelurahan Mata Allo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada 
bulan Oktober 2016. Pemeilihan lokasi didasarkan karena sekolah tersebut 
merupakan salah satu sekolah swasta yang terakreditasi A ditingkat kecamatan 
                                                             
64Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 112. 
O1 X1 O2 
O3 X2  O4 
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bajeng. Dan penulis melihat sekolah tersebut refresentatif untuk menggambarkan 
kondisi siswa yang berdomisili di kecamatan bajeng disebabkan hampir semua 
siswanya adalah penduduk lokal kecamatan bajeng. 
Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, 
berdasarkan studi pendahuluan telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi 
siswa dalam pembelajaran matematika. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau 
bagi peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini. Ketiga, 
baik guru maupun siswa sangat kooperatif. Hal ini terlihat ketika peneliti 
melakukan studi pendahuluan, para siswa maupun guru sangat responsif dan 
antusias dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan dicari dalam suatu kesimpulan.65 Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang 
memiliki sifat dan karakteristik tertentu. 
Selanjutnya pada penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh 
kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung tahun pelajaran 2016/2017 yang 




                                                             
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & B, (Bandung: Alfabeta, 




Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung 
Tahun Pelajaran 2016-2017 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VIII 1 35 
2 VIII 2 44 
3 VIII 3 45 
4 VIII 4 45 
5 VIII 5 44 
6 VIII 6 45 
7 VIII 7 44 




Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.66Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak dan dari delapan kelas tersebut 
dipilih dua kelas secara acak. Selanjutnya, dari kedua kelas tersebut ditentukan 
secara acak kelas mana yang akan diberikan perlakuandengan menggunakan 
model Problem Based Learning dan pembelajaran langsung. Berdasarkan teknik 
yang digunakan maka diperoleh dua kelas dari delapan kelas yang ada yaitu kelas 
VIII2 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII5 sebagai kelas Eksperimen. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning dan kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan model Pembelajaran Langsung. 
 
 
                                                             
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 131. 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu kondisi yang dimanipulasi, dikendalikanatau 
diobservasi oleh peneliti. Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu 
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan 
model problem based learning dan pembelajaran langsung. Sedangkan variabel 
terikat pada penelitian adalah pemahaman konsep matematika. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisioperasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi 
kesalahan penafsiran. Batasan operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) 
Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 
(PBL)adalah pembelajaran yangberorientasi pada pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari untuk merangsangsiswa mempelajari masalah dan 
mendapatkan pengetahuan baru.Siswa dirangsang untuk mempelajari masalah 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya 
(prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan 
dan pengalaman baru.Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan 




b. Pembelajran dengan Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
Pembelajran dengan menggunakan model pembelajaran langsung adalah 
pembelajaran yang lebih berpusat pada guru(teacher center).Proses 
pembelajaran identik denganpengetahuan prosedural dan pengetahuan 
deklaratif yangterstruktur dengan baik.Pembelajaran langsung ini biasa 
diterapkan oleh guru di kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung, 
Kabupaten Gowa. 
c. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep suatu materi matematika yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran matematika. Dalam hal ini terkait kemampuan peserta didik dalam 
menerima penjelasan guru untuk digunakan secara tepat menyelesaikan soal 
secara matematis. Pemahaman konsep peserta didik ini akan diukur dengan 
menggunakan tes uraian dengan mengacu pada indikator pemahaman konsep, 
yaitu: mampu mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, mengidentifikasi 
dan mebuat contoh dari konsep, mengubah suatu bentuk representasi kebentuk 
lainnya, mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan 
masalah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data sebelum diberikan perlakuan, yaitu dengan dengan 
memberikan pretest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
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2. Melakukan tindakan penelitian dengan memberikan perlakuan 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran dengan tanpa model Problem Based 
Learningpada kelas kontrol. 
3. Mengumpulkan data setelah diberikan perlakuan, pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan memberikan posttest kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes, berupa 
tes pemahaman konsep matematika dalam bentuk soal uraian sebanyak 5 butir 
soal terdiri pre test  dan post test. Teknik penggunaan instrumen dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian berupa RPP, 
LKS, soal kuis dan tes uraian berupa pre test dan post test yang 
disesuaikan dengan variabel terikat yang diukur yaitu pemahaman 
konsep matematika. 
2. Melakaukan uji validitas instrumen kepada para ahli 








G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas merupakan syarat yang terpenting  dalam suatu alat evaluasi. 
Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi atau valid jika 
teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.67 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diperiksa 
dan divalidasi oleh validator yang telah ditunjuk untuk mengetahui layak atau 
tidak layaknya intsrumen penelitian dapat digunakan dalam proses penelitian. 
Validator yang ditunjuk adalah bapak Drs. Thamrin Tayyeb, M.Si dan ibu Sri 
Sulasteri, S.Si., M.Si. Adapun validitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
dengan product moment correlation (metode pearson). Dengan metode pearson 
ini kita dapat menghitung validitas suatu tes dengan membandingkan atau mencari 
korelasi antara dua kelompok skor, dihitung berdasarkan deviasi setiap skor dari 
mean.  







𝑟𝑖𝑡= Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total 
⅀𝑥𝑖= Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xi 
⅀𝑥𝑡= Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xt 
                                                             
67 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), h.137 
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Nilai koefisien korelasi untuk masing-masing butir soal dibandingkan 
dengan nilai koefosien korelasi yang ada di rtabel dengan α = 0,05.Nilai koefisien 
korelasi baik skor butir dikotomi maupun skor butir politomi untuk masing-
masing butir dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi yang ada di tabel-r pada 
alpha tertentu misalnya = 0,05. Jika koefisien korelasi skor butir dengan skor 
total lebih besar dari koefisien korelasi dari tabel-r, koefisien korelasi butir 
signifikan dan butir tersebut valid secara empiris.68 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest 
Correlations 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Jumlah Skor 
Soal 1 
Pearson Correlation 1 ,719** ,342 ,593* ,295 ,780** 
Sig. (2-tailed)  ,003 ,213 ,020 ,286 ,001 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 2 
Pearson Correlation ,719** 1 ,335 ,554* ,194 ,721** 
Sig. (2-tailed) ,003  ,222 ,032 ,489 ,002 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 3 
Pearson Correlation ,342 ,335 1 ,349 ,662** ,776** 
Sig. (2-tailed) ,213 ,222  ,202 ,007 ,001 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 4 
Pearson Correlation ,593* ,554* ,349 1 ,058 ,668** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,032 ,202  ,836 ,007 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 5 
Pearson Correlation ,295 ,194 ,662** ,058 1 ,674** 
Sig. (2-tailed) ,286 ,489 ,007 ,836  ,006 
N 15 15 15 15 15 15 
Jumlah 
Skor 
Pearson Correlation ,780** ,721** ,776** ,668** ,674** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,001 ,007 ,006  
N 15 15 15 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
                                                             
68Zulkifli Matondang, Validitas dan Reliabilitas suatu Instrumen Penelitian, (Jurnal PPS 
UNIMED Vol.6 No.1, Juni 2009), h.92 
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 Berdasarakan tabel diatas, dapat dilihat bahwa soal nomor 1 valid karena  
rhitung ≥ rtabel (0,780 ≥ 0,514) , soal nomor 2 validkarena  rhitung ≥ rtabel (0,721 ≥ 
0,514), soal nomor 3 valid karena  rhitung ≥ rtabel (0,776 ≥ 0,514), soal nomor 
4karena  rhitung ≥ rtabel (0,668 ≥ 0,514), dan soal nomor 5 validkarena  rhitung ≥ rtabel 
(0,674 ≥ 0,514) dengan demikian instrumen pretest dinyatakan Valid.  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Instrumen PostTest 
Correlations 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 
Soal 1 
Pearson Correlation 1 ,730** ,374 ,554* ,453 ,848** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,170 ,032 ,090 ,000 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 2 
Pearson Correlation ,730** 1 ,330 ,593* ,159 ,746** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,229 ,020 ,572 ,001 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 3 
Pearson Correlation ,374 ,330 1 ,380 ,373 ,674** 
Sig. (2-tailed) ,170 ,229  ,163 ,171 ,006 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 4 
Pearson Correlation ,554* ,593* ,380 1 ,335 ,742** 
Sig. (2-tailed) ,032 ,020 ,163  ,223 ,002 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 5 
Pearson Correlation ,453 ,159 ,373 ,335 1 ,665** 
Sig. (2-tailed) ,090 ,572 ,171 ,223  ,007 
N 15 15 15 15 15 15 
Total 
Pearson Correlation ,848** ,746** ,674** ,742** ,665** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,006 ,002 ,007  
N 15 15 15 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 Berdasarakan tabel diatas, dapat dilihat bahwa soal nomor 1 valid karena  
rhitung ≥ rtabel  (0,848 ≥ 0,514) , soal nomor 2 validkarena  rhitung ≥ rtabel (0,746 ≥ 
0,514), soal nomor 3 valid karena  rhitung ≥ rtabel (0,674 ≥ 0,514), soal nomor 4valid 
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karena  rhitung ≥ rtabel (0,742 ≥ 0,514), dan soal nomor 5 validkarena  rhitung ≥ rtabel 
(0,665 ≥ 0,514) dengan demikian instrumen posttest dinyatakan Valid.  
2. Reliabilitas 
Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal uraian. 
Untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe uraian menggunakan rumus 
Alpha yang dirumuskan sebagai berikut69: 









r11  = Koefisien reliabiltas yang dicari 
n  = Banyaknya butir soal 
∑𝜎𝑖
2 = Jumlah variansi skor tiap soal 
𝜎𝑖
2  = Variansi skor total 
 Hasil uji relibilitas instrumen tes adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Reliabilitas Tes 
Instrumen Tes Cronbach’s Alpha N of Items 
Pretest 0,759 5 
Posttest 0,778 5 
 Berdasarkan tabel diatas, indeks reliabiltas isntrumen dapat dilihat kolom 
cronbach alpha. Indeks reliabiltas instrumen pretest yaitu 0,759 dan posttest yaitu 
0,778. Karena indeks nilai cronbach’s alpha lenih besar dari 0,514, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen dalam panilitian ini reliabel. 
                                                             
69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2010), h. 109. 
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H. Teknik Analisis Data 
Data yang merupakan pemahaman konsep dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.70Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripskan pemahaman konsep matematika yang diperoleh siswa, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang pemahaman konsep matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. 
Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, sangat rendah. Analisis deskriptif ini disajikan dengan rumus 
sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Penyajian data dengan tabel distribusi frekuensi diuraikan sebagai 
berikut:71 
1) Menentukan rentang atau range (R) yaitu selisih skor tertinggi dan skor 
terendah. 
                                                             
70Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Cet. XX; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 147. 
71Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, (Cet 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 25. 
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2) Menentukan banyaknya kelas interval, yaitu paling sedikit 5 kelas dan 
paling banyak 15 kelas atau dapat juga menggunakan aturan Sturgess 
dengan rumus: 
𝐵𝐾 =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
 Keterangan:     BK = Banyaknya kelas interval 
                                    n  = Banyaknya data atau jumlah sampel. 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾) 
4) Menyusun kelas interval dalam tabel distribusi frekuensi. 









Keterangan:     𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke i 
𝑥𝑖  = Nilai tengah 
k  = Banyaknya kelompok/kelas interval 











Keterangan: s = Standar deviasi 
n = Banyaknya sampel 
k = Banyaknya kelas interval 
                                                             
72Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi ke-3; Makassar: State Andira Publisher, 
2008), h. 123. 
73Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik, h. 172. 
49 
 
f  = Frekuensi yang sesuai dengan xi 
xi = Nilai tengah 
 




× 100%   ............74 
Keterangan:    P = Angka persentase  
        f  = Frekuensi yang di cari persentasenya 
            N = Banyaknya sampel responden. 
Upaya  mengukur tingkat penguasaan materi siswa dilakukan kategorisasi 
yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, untuk 
melakukan kategorisasi digunakan rumus sebagai berikut : 75 
Sangat Tinggi : 𝑋 > ?̅?𝑖 + 1,8 × 𝑆𝐷𝑖 
Tinggi  : ?̅?𝑖 + 1,6 × 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 1,8 × 𝑆𝐷𝑖 
Sedang : ?̅?𝑖 − 1,6 × 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 1,6 × 𝑆𝐷𝑖 
Rendah : ?̅?𝑖 − 1,8 × 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 1,6 × 𝑆𝐷𝑖 
Sangat rendah : 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 1,8 × 𝑆𝐷𝑖 
Keterangan: 
?̅?𝑖 (mean Ideal)   = 
1
2
 (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) 






                                                             
74Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
75Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), h. 238. 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
di mana sampel diambil.76 Pada bagian statistik inferensial dilakukan pengujian 
untuk keperluan pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas varians setelah itu dilakukan uji-tuntuk keperluan 
uji hipotesis. Jenis uji-t yang digunakan adalah Independent Sampel T-test. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk distribusi data apakah normal atau 
tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data yang akan diperoleh 
apakah diuji dengan statistic parametrik atau statistic nonparametrik. Teknik 
pengujian normalitas data dapat menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnof. 
Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnof dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Perumusan hipotesis 
H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data berdistribusi tidak normal 
b)  Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar  
c)  Menentukan kumulatif proporsi (kp) 




 e)  Menentukan luas kurva zi (z-tabel) 
 f)  Menentukan a1 dan a2: 
                                                             
76Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Cet. XX; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 148. 
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 a2 : selisih Z-tabel dank p pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab) 
 a1 : selisih Z-tabel dank p pada batas bawah (a1 = Absolut (a2 –fi/n) 
 g) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
 h) Menentukan harga D-tabel (Wayne W. Daniel, 1990:571) 
 Untuk n = 30 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan 






 = 0,17557, 
 i) Kriteria pengujian 
 Jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima 
 Jika Do > D-tabel maka H0 ditolak 
  j) Kesimpulan  
  Jika Do ≤ D-tabel = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  
  Jika Do > D-tabel = sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak 
normal.77 
2) Uji Homogenitas Varians Populasi 
Pengujian homogenitas data pada penelitian ini digunakan uji F. Formula 




 =  dengan: 
db1 (Varians terbesar sebagai pembilang) = (n1−1) dan 
db2 (Varians terkecil sebagai penyebut) = (n2−1)78 
 
 
                                                             
77Kadir, Satistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h.147-148 
78Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 





Adapun hipotesis statistiknya: 
H0= 𝜎12 = 𝜎22 
H1= 𝜎12≠ 𝜎22 
 Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 
H0 = data memiliki varian yang sama 
H1 = data memiliki varian yang tidak sama 
3) Pengujian Hipotesis  
a. Uji-t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau 𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipotesis data tes pemahaman konsep siswa dianalisis dengan 

















H0   :  µ1≤ µ2 
H1  :  µ1˃ µ2 
 
Keterangan : 
?̅?1= Nilai rata-rata kelompok perlakuan 
?̅?2= Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑠1




2= Variansi kelompok kontrol 
𝑛1= Jumlah sampel kelompok perlakuan 
𝑛2= Jumlah sampel kelompok control 
Keterangan: 
H0 = pembelajaran dengan menerapkan model problem based learningtidak lebih 
efektif dari pada pembelajaran  dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung. 
H1= pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning lebih 
efektif dari pada pembelajaran  dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung. 
  Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika thitung≤ttabel maka H0 diterima. Pembelajaran dengan menerapkan model 
problem based learning tidaklebih efektif dari pada model pembelajaran 
langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung. 
2) Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak. Pembelajaran  dengan menerapkan model 
problem based learning lebih efektif dari pada model pembelajaran 






3. Keefektifan Pembelajaran 
Untuk melihat yang mana lebih efektif antara penerapan model Problem 
Based Learning dan model Pembelajaran Langsung terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa, maka dilihat dari nilai rata-rata 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan model Problem Based 
Learning  lebih baik dari pada nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1November 2016 sampai 16 
November 2016, pada saat penelitian peneliti mengajar dengan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL)  dan tidak menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL)   di dua kelas yang berbeda dengan kondisi kelas yang 
homogen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 
Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng  Kab. Gowa sebagai berikut: 
1. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa yang Diajar 
Tanpa Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL). 
Berdasarkan pretest dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
kontrol tidak menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada proses 
pembelajaran di kelas VIII 2 Program Studi  Matematika. 
 Tabel 4.1  
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII 2 Program Studi Matematika 
Pre TestKelas Kontrol Post TestKelas Kontrol 
Jumlah Sampel 44 44 
Nilai Terendah 30 50 
Nilai Tertinggi 81 90 
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 Berdasarkan  tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
pretest pada kelas kontrol yang tidak menggunakan model Problem Based 
Learning pada saat pembelajaran adalah 81, sedangkan minimum yaitu 30. Skor 
maksimum yang diperoleh posstest tidak menggunakan model Problem Based 
Learning pada saat pembelajaran di kelas kontrol adalah 90 sedangkan skor  
minimum adalah 50. 
a. Deskriptif pemahaman konseppretest  kelas kontrol  
1) Membuat Tabel Distribusi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 81 – 30 
 = 51 
Rentang kelas di peroleh dari nilai terbesar dikurangi dengan nilai terkecil 
sehingga rentang kelas  pada kelas kontrol adalah 51. 
b) Mencari banyaknya kelas interval 
𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
= 1  +   3,3 log (44) 
= 1  +  3,3 × 1,6434 
=   6,4232 (dibulatkan ke-6) 
Banyaknya kelas interval yang dihitung dengan rumus 1 + ( 3,3 log n) 





c) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾) 
 =  
51
6  
= 8,5 (dibulatkan ke-9)  
Panjang kelas yang diperoleh adalah 8,5 dibulatkan keatas menjadi 9 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pre Test pada Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (Xi) Fi . Xi Persentase (%) 
30 – 38 4 34 136 9,09 
39 – 47 10 43 430 22,73 
48 – 56 11 52 572 25,00 
57 – 65 13 61 793 29,55 
66 – 74 5 70 350 11,36 
75 – 83 1 79 79 2,27 
Jumlah 44 339 2360 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi 13 berada pada interval 57 – 65  dengan persentase 
sebesar 29,55%, sedangkan frekuensi terendah 1 berada pada interval 75 – 83 
dengan persentase sebesar 2,27%. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran B. 
2) Menghitung Rata-rata 















  = 53,63 
Jadi nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol adalah 53,63 
3) Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi xi2 fi.xi fi.xi2 
30 – 38 4 34 1156 136 4624 
39 – 47 10 43 1849 430 18490 
48 – 56 11 52 2704 572 29744 
57 – 65 13 61 3721 793 48373 
66 – 74 5 70 4900 350 24500 
75 – 83 1 79 6241 79 6241 
Jumlah 44 339 20571 2360 131972 
 


















 = √125,35 
 = 11,20 
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 Dari perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 11,20 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus 
atau minus 11,20 dari rata-rata. 
 Penyajian pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada histogram 
berikut: 
Gambar 4.1: Histogram Nilai PreTestKelas Kontrol 
 
b. Deskriptif pemahaman konsepposttest  kelas kontrol 
1) Membuat tabel distribusi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 90 – 50 
 = 40 























b) Mencari banyaknya kelas interval 
 𝐵𝐾    =  1 +  3,3 log 𝑛 
= 1  +   3,3 log (44) 
= 1  +  3,3 × 1,6434 
=   6,4232 (dibulatkan ke-6) 
Banyaknya kelas interval yang diperoleh adalah 6,4232 yang 
dibulatkan kebawah menjadi 6 
c) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾) 
 =  
40
6  
= 6,66 (dibulatkan ke-7) 
Panjang kelas yang diperoleh dari rentang dibagi dengan banyaknya 
kelas adalah 6,66 dibulatkan ketas menjadi 7 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Post Test pada Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (Xi) Fi . Xi Persentase (%) 
50 – 56 3 53 159 6,82 
57 – 63 4 60 240 9,09 
64 – 70 15 67 1005 34,09 
71 – 77 6 74 444 13,64 
78 – 84 12 81 972 27,27 
85 – 91 4 88 352 9,09 
Jumlah 44 525 3172 100 
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Berdasarkan tabel persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi adalah frekuensi 15 dengan persentase 34,09% berada pada 
interval 64 – 70 dan frekuensi terendah yaitu frekuensi 3 pada interval 50 – 56 
dengan persentase 6,82%. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B. 
2) Menghitung rata-rata 














Jadi nilai rata-rata post test pada kelas kontrol adalah 72,09 
3) Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Standar Deviasi Post Test pada Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi xi2 fi.xi fi.xi2 
50 – 56 3 53 2809 159 8427 
57 – 63 4 60 3600 240 14400 
64 – 70 15 67 4489 1005 67335 
71 – 77 6 74 5476 444 32856 
78 – 84 12 81 6561 972 78732 
85 – 91 4 88 7744 352 30976 
























 = 9,71 
Dari perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 9,71 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus 
atau minus 9,71 dari rata-rata. 
Penyajian pemahaman konsepposttest pada kelas kontrol dapat dilihat 
pada histogram berikut: 






Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data pemahaman konsep 
























Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep Matematika pada Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik  
Pre Test Post Test 
Nilai Terendah 30 50 
Nilai Tertinggi 81 90 
Rata- Rata (?̅?) 53,63 72,09 
Standar Deviasi (SD) 11,20 9,71 
Jika pemahaman konsep siswa dikelaskan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan pretest dan posttest maka didapatlah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Pemahaman Konsep Matematika Pre Test  Kelas Kontrol 
Tingkat 
 
Pre TestKelas Kontrol 
Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
30-40 Sangat rendah 6 13,64 
41-50 Rendah 12 27,27 
51-60 Sedang 15 34,09 
61-70 Tinggi 10 22,73 
71-81 Sangat tinggi 1 2,27 
Jumlah 44 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep pretest 
pada kelas kontrol 6 siswa (13,64%) berada pada kategori sangat rendah, 12 siswa 
(27,27%) berada pada kategori rendah, 15 siswa (34,09%) berada pada kategori 
sedang, 10 siswa (22,73%) berada pada kategori tinggi, dan 1 siswa (2,27%) pada 
kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
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pemahaman konsep matematika siswa pretest pada kelas kontrol berada pada 
kategori rendah. 
Tabel 4.8 
Kategori Pemahaman Konsep Matematika Post Test Kelas Kontrol 
Tingkat 
 
Post TestKelas   Kontrol 
Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
50-58 Sangat rendah 3 6,82 
59-66 Rendah 10 22,73 
66-74 Sedang 10 22,73 
75-82 Tinggi 12 27,27 
83-90 Sangat tinggi 9 20,45 
Jumlah 44 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep 
posttes  pada kelas kontrol  ada 3  siswa (6,82%) berada pada kategori sangat 
rendah, 10 siswa (22,73%) berada pada kategori rendah, 10 siswa (22,73%) 
berada pada kategori sedang, dan 12 siswa (27,27%) pada kategori tinggi, serta 9 
siswa (20,45%) pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar pemahaman konsep siswa posttest pada kelas kontrol berada 
pada kategori tinggi.  
2. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa yang Diajar 
dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) 
Deskripsi pemahaman konsep matematika siswa setelah diberipretest dan 
posttestpada siswa di kelas eksperimen dengan menggunkan model Problem 
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Based Learning (PBL) pada pembelajaran di kelas VIII 5 Program Studi 
Matematika didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Nilai Hasil Pre Test dan Post TestKelas Eksperimen 
 
Statistik 






Jumlah Sampel 44 44 
Nilai Terendah 40 59 
Nilai Tertinggi 80 90 
Berdasarkan tabel diatas, skor maksimum yang diperoleh pada 
pretestkelas yang diajar menggunakan model Problem Based Learning adalah 80 
dan hasil posttest dengan menggunakan model Problem Based Learning  dalam 
pembelajaran pada kelas eksperimen masing-masing adalah  90, sedangkan skor 
minimum pretestpada kelas yang diajar menggunakan model Problem Based 
Learning adalah 40 danhasil posttestpemahaman konsepnya adalah 59. 
a. Deskriptif pemahaman konsep pretest kelas eksperimen 
1) Membuat Tabel Distribusi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 80 – 40 
 = 40 
Rentang kelas yang diperoleh dari nilai terbesar dikurangi dengan nilai 
terkecil adalah 40. 
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b) Mencari banyaknya kelas interval 
𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
= 1  +   3,3 log (44) 
= 1  +  3,3 × 1,64 
=   6,412 (dibulatkan ke-6) 
Banyaknya kelas interval yang diperoleh adalah 6,412 dibulatkan kebawah 
menjadi 6 
c) Menghitung panjang kelas (p) 
   𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾) 
    =  
40
6  
    = 6,66 (dibulatkan ke-7) 
Panjang yang diperoleh dari nilai rentang dibagi dengan banyaknya kelas 
adalah 6,66 dibulatkan keatas menjadi 7 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pre Test pada Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (Xi) Fi . Xi Persentase (%) 
40 – 46 12 43 516 27,27 
47 – 53 6 50 300 13,64 
54 – 60 9 57 513 20,45 
61 – 67 10 64 640 22,73 
68 – 74 6 71 426 13,64 
75 – 81 1 78 78 2,27 
Jumlah 44 363 2473 100 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest pada kelas 
eksperimen di atas menunjukkan bahwa frekuensi terendah berada pada interval 
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75 – 81  dengan frekuensi 1 dan persentase sebesar 2,27%, sedangkan frekuensi 
tertingiyaitu frekuensi 12 dengan persentase 27,27% berada pada interval 40 – 46. 
Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
2) Menghitung Rata-rata 













  = 56,20 
 Jadi nilai rata-rata pre test kelas eksperimen adalah 56,20 
3) Menghitung standar deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Standar Deviasi Pre Test pada Kelas Eksperimen 
Interval Fi Xi xi2 fi.xi fi.xi2 
40 – 46 12 43 1849 516 22188 
47 – 53 6 50 2500 300 15000 
54 – 60 9 57 3249 513 29241 
61 – 67 10 64 4096 640 40960 
68 – 74 6 71 5041 426 30246 
75 – 81 1 78 6084 78 6084 

























Jadi standar deviasinya adalah 10,24 artinya sebagian besar data pada 
kumpulan berjarak plus atau minus 10,24 dari rata-rata. 
Penyajian pemahaman konsep pretest pada kelas eksperimen dapat dilihat 
pada histogram berikut: 

























b. Deskriptif pemahaman konsep posttest kelas eksperimen 
1) Membuat tabel distribusi 
a) Menghitung Rentang Kelas 
  R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 90 – 59 
 = 31 
Rentang kelas yang diperoleh dari nilai terbesar dikurangi dengan nilai 
terkecil adalah 51. 
b) Mencari banyaknya kelas interval 
𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
 = 1  +   3,3 log (44) 
 = 1  +  3,3 × 1,64 
 =   6,412 (dibulatkan ke-6) 
c) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾) 
    =  
31
6  
    = 5,17 (dibulatkan ke-5). 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Post Test pada Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (Xi) Fi . Xi Persentase (%) 
59 – 63 4 61 244 9,09 
64 – 68 2 66 132 4,55 
69 – 73 3 71 213 6,82 
74 – 78 12 76 912 27,27 
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest pada kelas eksperimen di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan 
persentase 27,27% berada pada interval 74-78 dan 84 – 88, sedangkan frekuensi 2 
merupakan frekuensi terendah dengan persentase 4,55% berada pada interval 64 - 
68. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
2) Menghitung rata-rata 













  = 78,5 
 Jadi rata-rata nilai post testkelas eksperimen adalah 78,5 
3) Menghitung standar diviasi  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Standar Deviasi Post Test pada Kelas Eksperimen 
Interval fi Xi xi2 fi.xi fi.xi2 
59 – 63 4 61 3721 244 14884 
64 – 68 2 66 4356 132 8712 
79 – 83 8 81 648 18,18 
84 – 88 12 86 1032 27,27 
89 – 93 3 91 273 6,82 
Jumlah 44 532 3454 100 
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69 – 73 3 71 5041 213 15123 
74 – 78 12 76 5776 912 69312 
79 – 83 8 81 6561 648 52488 
84 – 88 12 86 7396 1032 88752 
89 – 93 3 91 8281 273 24843 























Dari perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 8,13 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus 
atau minus 8,13 dari rata-rata. 
Penyajian pemahaman konsepposttest pada kelas eksperimen dapat dilihat 








Gambar 4.4: Histogram Nilai Post TestKelas Eksperimen 
 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data pemahaman konsep 
matematika siswa kelas eksperimen. 
Tabel 4.14 
Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep Matematika pada Kelas 
Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik  
Pre Test Post Test 
Nilai Terendah 40 59 
Nilai Tertinggi 80 90 
Rata- Rata (?̅?) 56,20 78,5 
Standar Deviasi (SD) 10,24 8,13 
Jika kemampuan pemahaman konsep siswa dikelaskan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi 






























Pre TestKelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
40-48 Sangat rendah 13 29,55 
49-56 Rendah 5 11,36 
57-64 Sedang 14 31,82 
65-72 Tinggi 7 15,91 
73-80 Sangat tinggi 5 11,36 
Jumlah 44 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pemahaman konsep pretest pada 
kelas eksperimen bahwa  terdapat 13 siswa (29,55%) pada kategori sangat 
rendah,5 siswa (11,36%) berada pada kategori rendah, 14 siswa (31,82%) berada 
pada kategori sedang, 7 siswa (15,91%) berada pada kategori tinggi, dan terdapat 
5 siswa (11,36%) pada kategori sangat tinggi . Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar pemahaman konsep siswa pretest pada kelas eksperimen 
berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.16 
Kategori Pemahaman Konsep Matematika Post Test pada kelas eksprimen 
Tingkat  Penguasaan Kategori 
Post TestKelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
59-64 Sangat rendah 5 11,37 
65-71 Rendah 4 9,09 
72-78 Sedang 12 27,27 
79-84 Tinggi 8 18,18 
85-90 Sangat tinggi 15 34,09 
Jumlah 44 100 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep post 
test pada kelas eksperimen terdapat 5 siswa (11,37%) pada kategori sangat rendah, 
4 siswa (9,09%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (27,27%) berada pada 
kategori sedang, 8 siswa (18,18%) berada pada kategori tinggi dan 15 siswa 
(34,09%) pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar pemahaman konsep siswa post test pada kelas eksperimen berada pada 
kategori sangat tinggi. 
3. Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga yaitu apakah model problem based learning (PBL) lebih efektif daripada 
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. 
Gowa. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial dengan uji 
Independen Sampel T test. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam 
menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skortes 
pemahaman konsep matematika untuk masing-masing kelas kontrol dan kelas 
eksperimendari populasi berdistribusi normal. Pengujian normal atau tidaknya 
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data pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 20 melalui uji 
Kolmogorov-Smirnof. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig> α dan 
jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig< α, dengan rumus hipotesis   
H0 = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 = Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
 Berikut hasil uji normalitas Pre Test dan Post Test menggunakan statistik 
SPSS versi 20 melalui uji Kolmogorov-Smirnof. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji NormalitasPre Test danPost Test  Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Pre test Kelas Kontrol 0,661 0,775 Normal 
Post test Kelas Kontrol 0,729 0,662 Normal 
Pre test Kelas Eksperimen 0,816 0,519 Normal 
Post test Kelas Eksperimen 0,877 0,426 Normal 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnof 
di atas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,775 untuk pre test kelas kontrol dan 
0,662post testkelas kontrolsedangkan 0,519 untuk pre test kelas eksperimen 
dan0,426 untuk post testkelas eksperimen. Jadi, hasil yang diperoleh lebih besar 





b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengukur asebuah hasil penelitian dapat 
diketahui bentuk data tersebut, yaitu homogen atau tidak. Pada uji homogenitas 
ini, peneliti menggunakan jenis uji homogenitas varians terbesar dengan varians 
terkecil dari kedua datadengan menggunakan Statistical Program for Social 
Sciences (SPSS) versi 20. 
Hipotesis pengujian homogenitas data digunakan akan diuji dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut:   
H0 = data memiliki varian yang sama 
H1 = data memiliki varian yang tidak sama 
Tabel 4.18 
Uji Homogenitas Pemahaman Konsep Matematika  
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest Ekperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1478,753 21 70,417 ,853 ,641 
Within Groups 1815,883 22 82,540   
Total 3294,636 43    
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian homogenitas dengan 
menggunakan jenis uji varians. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
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(taraf siginifikan), maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang 
dibandingkan adalah homogen. 
Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada 
pemahaman konsep matematika adalah 0,308 yang lebih besar dari 0,05. Oleh 
karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 memiliki makna bahwa varians dari 
kedua data yang dibandingkan adalah homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
Kriteria pengujiannya adalah jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dan jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak. Berikut rumusan hipotesisnya: 
H0   :  µ1≤ µ2 
H1  :  µ1˃ µ2 
Keterangan: 
H0 = pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning tidak lebih 
efektif dari pada pembelajaran  dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung. 
H1= pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning lebih 
efektif dari pada pembelajaran  dengan menerapkan model pembelajaran 




Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan statistik SPSS versi 20, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.19 
Uji Hipotesis Dengan Independent Sample t-test 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pemahaman Konsep 
Eksperimen 44 78,59 8,753 1,320 
Kontrol 44 72,75 9,850 1,485 
 
 





t-test for Equality of Means 























2,940 84,828 ,004 5,841 1,987 1,891 9,791 
Pada tabel diatas dilihat rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
sebesar 78,59 dan standar deviasi 8,735 sedangkan kelas yang diajar tanpa 
menggunakan model Problem Based Learning rata-ratanya adalah 72,75 dan 
standar deviasinya 9,850. Hal ini berarti secara desktriptif kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan model Problem Based 
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Learning lebih tinggi dari pada siswa yang diajar tanpa menggunaan model 
Problem Based Learning. 
Pada baris Equal variances assumed dan kolom Levene’s tes for Equality 
Variances diperoleh F = 1,306 dengan angka sig. = 0,256 > 0,05 yang berarti 
varians populasi kedua kelompok sama atau homegen. Hasil uji hipotesis 
didaptkan harga t = 2,940, db = 86 dan sig. = 0,004 < 0,05 sehingga H0 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 
problem based learning lebih efektif dari pada pembelajaran  dengan menerapkan 
model pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain pretest-
posttestnon equivalent control group desain yaitu eksperimen yang dilaksanakan 
pada dua kelompok. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih dua kelas dari delapan kelas yang 
pada kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung. Dua kelas tersebut kemudian 
dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas VIII5dipilih menjadi 
kelas eksperimen dan pada kelas kontrol dipilih kelas VIII2. Pada tiap kelas 
diberikan perlakuanyang berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dan pada kelas 
kontrol diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model Pembelajaran 
Langsung. Kedua kelas masing-masing diberikan soal Pre Test sebanyak 5 butir 
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soaluntuk mengukur kemampuan awal siswa dan setelah diberikan perlakuan diberikan 
soal Post Test sebanyak 5 butir soal untuk mengukur kemampuan akhir siswa. 
Dari data hasil penelitian, dapat dilihat terjadi peningkatan pemahaman 
konsep yang lebih tinggi antara kelas yang diajar dengan model Problem Based 
Learning dari pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran langsug. 
Peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 
disebabkan karena penggunaan model Problem Based Learning pada 
pembelajaran yang merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa mampu untuk berfikir kritis, memiliki keterampilan 
pemechan masalah, memperoleh pengetahuan dan konsep esensial berdasarkan 
masalah yang diberikan.  
Pada saat meneliti, ada beberapa hal yang didapatkan peneliti saat 
melakukan penelitian pada dua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda. 
Pada kelas dengan pembelajaran yang menggunakan model Problem Based 
Learning siswa terlibat aktif dalam pembelajaran untuk menemukan dan menggali 
pengetahuan terkait masalah yang diberikan. Berbeda halnya pada kelas dengan 
pembelajaran yang menggunakan model Pembelajaran Langsungsuasana belajar 
masihdidominasi oleh guru dan siswa kurang terlibat dalam pembelajaran. 
Untuk menarik minat dan keaktifan siswa dalam memahami konsep-
konsep yang tercakup dalm pembelajaran tidaklah mudah. Guru dituntut mampu 
menghidupkan suasana pengajaran dengan baik. Pemilihan modelpembelajaran 
yang tepat akan membantu siswa menumbuhkan keaktifan dan minat yang ada 
dalam dirinya sehingga meningkatkan rasa senang, perhatian, kemauan dan 
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kesadaran belajar dan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Menurut 
Tan ssdalam Rusman, Guru dalam proses belajar mengajar memusatkan 
perhatiannya pada memfasilitasi  proses belajar mengajar, mengubah cara 
berpikir, mengembangkan keterampilan inquiri, menggunakan pembelajaran 
kooperatif, melatih siswa tentang strategi pemecahan masalah seperti pemberi 
alasan yang mendalam, metakognisi, berpikir kritis, dan menjadi perantara proses 
penguasaan informasi  dengan meneliti lingkungan informasi dan mengakses 
sumber informasi yang beragam.79 
Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 
maupun pembelajaran dengan model Pembelajaran Langsung efektif untuk 
diterapkan pada materi SPLDV pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
Limbung dengan perbandingan indikator keefektifan yaitu nilai rata-rata 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan model Problem Based 
Learning lebih baik dari pada nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang diajar dengan model Pembelajaran Langsung. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa model Problem Based Learning lebih efektif dari pada 
model Pembelajaran Langsung pada materi SPLDV pada kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Limbung.  
Hal ini dperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Marfuqotul Hidayah.Berdasarkan hasil penelitian 
yanng dilakukan oleh Marfuqotul Hidayah yang berjudul Penerapan Problem 
Based Learning dalam PembelajaranMatematika untuk Peningkatkan 
                                                             
79 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 
Kedua( Jakarta:PT Raja Garfindo Persada.2010),h.234. 
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Kemampuan PemecahanMasalah pada siswa kelas VIII Semester II SMPN 1 
Terastahun 2014/2015.Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII5 SMP Muhammadiyah 
Limbung Kab. Gowa yang diajar menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
pemahaman konsep matematika siswa meningkat dari 56,20 menjadi 78,5 
setelah diberikan posttest dengan peningkatan sebesar 22,3. 
2. Pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII2 SMP Muhammadiyah 
Limbung Kab. Gowa yang diajar  menggunakan modelPembelajaran 
Langsung pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep 
matematika siswa meningkat dari 53,63 menjadi 72,69 setelah diberikan 
post test dengan peningkatan sebesar 19,06. 
3. Model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif dari pada model 
Pembelajaran Langsungterhadap pemahaman konsep matematika siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini membawa implikasi di tingkat praktis yaitu perlunya 
pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) pada pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa. 
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Implikasi secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah perlunya dikaji 
lebih lanjut tentang model Problem Based Learning (PBL) selama periode 
tertentu sehingga dapat diketahui implikasi jangka panjangnya terhadap peserta 
didik. 
Secara metodologis, perlu adanya penelitian lebih lanjut guna 
menyempurnakan hasil penelitian ini sebagai pembanding atau pengembangan 
lebih lanjut sehingga dihasilkan metode pembelajaran yang lebih baik lagi. Hal ini 
berimplikasi pada peningkatan mutu pembelajaran matematika di sekolah. 
C. Saran 
1. Bagi Guru 
a. Model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan pada jenjang SMP atau 
Mts dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 
b. Guru hendaknya memperhatikan perannya dalam setiap langkah 
pembelajaran dengan mengkondisikan aktifitas siswa dalam kelompok 
sehingga proses belajar mengajar lebih kondusif. 
2. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Learning  dan memperhatikan 
perannya dalam setiap langkah pembelajaran agar supaya hasil yang 





3. Bagi Sekolah 
Model pembelajaran Problem Based Learning hendaknya dijadikan salah 
satu model dalam pembelajaran matematika, karena dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika. 
4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti yang berminat mengembangkan penelitian ini, diharapakan 
mencermati keterbatasan penelitian ini yang telah dikembangkan, sehingga 
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 Kisi-kisi Instrumen 
 Lembar Validasi Instrumen 
 Soal dan Pedoman peskoran Pretest 
 Soal & Pedoman peskoran Posttest 
 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. Tuliskan nama dan kelas anda pada lembar jawaban! 
2. Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat! 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aljabar 
Waktu   : 80 menit 
Soal: 
1. Bandingkan persamaan-persamaan berikut dengan bentuk persamaan 𝑎𝑥 +
𝑏𝑦 = 𝑐, kemudian tentukan nilai 𝑎, 𝑏, dan 𝑐.  






= 1  c.  𝑥 = 2𝑦 −
5 
d. 𝑥 + 3𝑦 +
1 = 0 
 
2. Tentukan himpunan penyelesaian daripersamaan linear dua variabel 2𝑥 +
𝑦 = 4 jika: 
a. 𝑥 dan 𝑦 variabel pada himpunan bilangan asli 




5𝑥 − 2𝑦 = 17
𝑥 + 𝑦 = 10
 
   (3,-1) 
𝑏. {
2𝑥 − 𝑦 = −2
2𝑥 = 4 − 2𝑦
 
  (0,2) 
 
selidiki apakah pasangan bilangan berurutan diatas merupakan atau tidak 
merupakan penyelesaian dari sistem persamaan linear? 
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 4𝑥 + 𝑦 = 12 dan 
2𝑥 + 𝑦 = 8 menggunakan metode grafik! 
5. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan 3𝑥 + 2𝑦 = 12 dan 








1. Tuliskan nama dan kelas anda pada lembar jawaban! 
2. Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat! 
 
Mata pelajaran  : Matematika 
Pokok bahasan  : Aljabar 
Waktu   : 80 menit 
Soal: 
1. Tentukan nilai 𝑝 dan 𝑞  yang memenuhi persamaan 4𝑝 + 3𝑞 = 21 dan 
2𝑝 − 𝑞 = 3 dengan metode substitusi! 
2. Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 3𝑥 − 2𝑦 = 7 dan 2𝑥 +
𝑦 = 14 adalah x dan y. Berapakah nilai −2𝑥 − 3𝑦? 
3. Rani membeli 2 buah buku dan 3 buah pensil di toko “Pena” dengan harga 
Rp. 4.000,00. Ditempat yang sama Dila membeli 3 buah buku dan 2 
pensil. Ia memberikan uang Rp. 10.000,00 dan mendapatkan kembalian 
Rp. 5.250,00. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut! 
4. Ani membeli 4 buah buku dan 5 buah bolpoin seharga Rp24.000,00. Ida 
membeli 6 buah buku dan 2 buah bolpoin seharga Rp27.200,00. Tentukan 
harga 2 buah buku dan 5 buah bolpoin!  
5. Ayu, Andini, dan Mona membeli kue di toko “Manda”. Ayu membeli 5 
buah bolu kukus dan 8 buah kue talam dengan harga Rp 9.850,00. Andini 
membeli 6 buah bolu kukus dan 7 buah kue talam dengn harga Rp 
10.000,00, Berapakah uang kembalian yang Mona terima jika ia membeli 
11 bolu kukus dan 5 kue talam di toko yang sama dan memberi uang 2 
lembar sepuluh ribuan? 
Pedoman Penskoran Pre-Test 
No. Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 Bandingkan persamaan-persamaan berikut dengan bentuk persamaan 𝑎𝑥 +
𝑏𝑦 = 𝑐, kemudian tentukan nilai a, b, dan c.  







= 1  
c. 𝑥 = 2𝑦 − 5 
d. 𝑥 + 3𝑦 + 1 = 0 
Jawab: 







, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = 1 
c. 𝑥 − 2𝑦 = −5 
𝑎 = 1, 𝑏 = −2, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = −5 
d. 𝑥 + 3𝑦 = −1 











2 Tentukan himpunan penyelesaian daripersamaan linear dua variabel 2𝑥 + 𝑦 =
4 jika: 
a. x dan y variabel pada himpunan bilangan asli 
b. x dan y variabel pada himpunan bilangan real 
Jawab: 
a. Grafik persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 4 adalah 
x 1 2 
y 2 0 
(x,y) (1,2) (2,0) 
Jika yang dihasilkan bukan bilangan cacah maka itu bukan 






Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (1,2) dan (2,0) 
b. Grafik persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 4 adalah 





























y 4 2 0 -2 
(x,y) (0,4) (1,2) (2,0) (3,-2) 
Karena x,y variabel pada himpunan bilangan real, maka grafik 
himpunan penyelesainnya berbentuk garis lurus. Semua titik yang 























5𝑥 − 2𝑦 = 17




2𝑥 − 𝑦 = −2
2𝑥 = 4 − 2𝑦
 
  (0,2) 
selidiki apakah pasangan bilangan berurutan diatas merupakan atau tidak 
merupakan penyelesaian dari sistem persamaan linear? 
Jawab: 
𝑎. {
5𝑥 − 2𝑦 = 17
𝑥 + 𝑦 = 10
 
 (3,-1) 
5(3) − 2(−1) = 17 
15 + 2 = 17 
17 = 17 
 
3 + (−1) = 10 
2 ≠ 10 
Bukan akar persamaan linear 
𝑏. {
2𝑥 − 𝑦 = −2
2𝑥 = 4 − 2𝑦
 
       (0,2) 
        2(0) − 2 = −2                      2(0) = 4 − 2(2) 
−2 = −2                             0 = 0 

































4 Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 4𝑥 + 𝑦 = 12 dan 
2𝑥 + 𝑦 = 8 menggunakan metode grafik! 
Jawab: 
Tabel nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan tersebut adalah. 
4𝑥 + 𝑦 = 12 
 
2𝑥 + 𝑦 = 8 
x 0 3 x 0 4 
y 12 0 y 8 0 
(x,y) (0,12) (3,0) (x,y) (0,8) (4,0) 










Kordinat titik potong kedua garis adalah (2,4). 
























5 Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan 3x + 2y = 12 dan 2x- y 
= 8 dengan metode eliminasi! 
Jawab: 
Langkah I (Eliminasi variabel x) 
Untuk mengeliminasi variabel x, koefisien x harus sama, sehingga persamaan 
3𝑥 + 2𝑦 = 12  dikalikan 1 dan persamaan 2𝑥 − 𝑦 = 8 dikalikan 2. 
3𝑥 + 2𝑦 = 12   × 1  3𝑥 + 2𝑦 = 3     
2𝑥 − 𝑦 = 8      × 2  4𝑥 − 2𝑦 = 16    
                                            7𝑥 = 28 




                                         𝑥 = 4 
Langkah II (Eliminasi variabel y) 
Untuk mengeliminasi variabel y, koefisien y harus sama, sehingga persamaan 

























 3𝑥 + 2𝑦 = 12     × 2  6𝑥 + 4𝑦 = 24     
2𝑥 − 𝑦 = 8           × 3  6𝑥 − 3𝑦 = 24    
                                                  𝑦 = 0 
Jadi, Himpunan penyelesaian dari persamaan {
3𝑥 + 2𝑦 = 12 
2𝑥 − 𝑦 = 8  
adalah x = 4 dan 
y = 0 
 
12,5 
Total Skor  100 
Pedoman Penskoran Post-Test 
No. Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 Tentukan nilai 𝑝 dan 𝑞 yang memenuhi persamaan 4𝑝 + 3𝑞 = 21 dan 2𝑝 −
𝑞 = 3 dengan metode substitusi! 
Jawab: 
4𝑝 + 3𝑞 = 21 … (1) 
2𝑝 − 𝑞 = 3 … (2) 
Pilih salah satu persamaan, misalnya persamaan (2), kemudian nyatakan salah 
satu variabelnya kedalam variabel yang lain. 
2𝑝 − 𝑞 = 3 
−𝑞 = −2𝑝 + 3 
𝑞 = 2𝑝 − 3. . (3) 
Substitusi persamaan (3) ke persamaan (1) 
4𝑝 + 3𝑞 = 21 
4𝑝 + 3(2𝑝 − 3) = 21 
4𝑝 + 6𝑝 − 9 = 21 
10𝑝 = 30 
𝑝 = 3 

























2 Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 3𝑥 − 2𝑦 = 7 dan 2𝑥 + 𝑦 = 14 
adalah x dan y. Berapakah nilai −2𝑥 − 3𝑦? 
Jawab: 
3𝑥 − 2𝑦 = 7      × 1  3𝑥 − 2𝑦 = 7           
2𝑥 + 𝑦 = 14       × 2  4𝑥 + 2𝑦 = 28 + 
7𝑥 = 35 
𝑥 = 5 
Substitusi x=5 kepersamaan 3𝑥 − 2𝑦 = 7       
3𝑥 − 2𝑦 = 7       
3(5) − 2𝑦 = 7 
−2𝑦 = 7 − 15 
𝑦 = 4 





















=  −10 − 12 
=  −22 
Jadi, nilai dari −2𝑥 − 3𝑦 adalah -22 
10 
3 Rani membeli 2 buah buku dan 3 buah pensil di toko “Pena” dengan harga Rp. 
4.000,00. Ditempat yang sama Dila membeli 3 buah buku dan 2 pensil. Ia 
memberikan uang Rp. 10.000,00 dan mendapatkan kembalian Rp. 5.250,00, 
Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut! 
Jawab: 
𝑥 = Buku 
𝑦 = Pensil 
Model Matematikanya adalah 
2𝑥 + 3𝑦 = 4.000 














4 Ani membeli 4 buah buku dan 5 buah bolpoin seharga Rp.24.000,00. Ida 
membeli 6 buah buku dan 2 buah bolpoin seharga Rp.27.200,00. Tentukan 
harga 2 buah buku dan 5 buah bolpoin. 
Jawab: 
Buku = 𝑥 
Pensil = 𝑦 
4𝑥 + 5𝑦 = 24.000 ...(1) 
6𝑥 + 2𝑦 = 27.200 ...(2) 
Ditanyakan: 
Berapa harga 2 buku dan 5 buah bolpoin: 2𝑥 + 5𝑦 = ⋯ ? 
Penyelesaian 
Eliminasi persamaan 1 dan 2 
4𝑥 + 5𝑦 = 24.000    × 2    8𝑥 + 10𝑦 = 48.000 
6𝑥 + 2𝑦 = 27.200    × 5     30𝑥 + 10𝑦 = 136.0500 − 
−22𝑥 = −88.000 
𝑥 = 4.000 
Substitusi 𝑥  kepersamaan (1) 
4𝑥 + 5𝑦 = 24.000 






























16.000 + 5𝑦 = 24.000 
5𝑦 = 8.000 
𝑦 = 1.600 
Substitusi 𝑥 = 4.000 dan 𝑦 = 1.600 ke persamaan 2𝑥 + 5𝑦 
2𝑥 + 5𝑦 = 2(4.000) + 5(1.600) 
= 8.000 + 8.000 
= 16.000 










5 ayu, andini, dan mona membeli kue di toko “manda”. ayu membeli 5 buah 
bolu kukus dan 8 buah kue talam dengan harga rp 9.850,00. andini membeli 6 
buah bolu kukus dan 7 buah kue talam dengn harga rp 10.000,00, berapakah 
uang kembalian yang mona terima jika ia membeli 11 bolu kukus dan 5 kue 
talam di toko yang sama dan memberi uang 2 lembar sepuluh ribuan? 
jawab: 
diketahui 
𝑥 =bolu kukus 
𝑦 =talam 
5𝑥 + 8𝑦 = 9.850 
6𝑥 + 7𝑦 = 10.000 
ditanyakan: 
uang kembali Mona  jika ia membeli 11 bolu kukus dan 5 kue talam di toko 
yang sama dan memberi uang 2 lembar sepuluh ribuan? 11𝑥 + 5𝑦 
Penyelesaian 
5𝑥 + 8𝑦 = 9.850        × 6   30𝑥 + 48𝑦 = 59.100 
6𝑥 + 7𝑦 = 10.000      × 5   30𝑥 + 35𝑦 = 50.000 − 
13𝑦 = 9.100 
𝑦 = 700 
 
5𝑥 + 8𝑦 = 9.850        × 7   35𝑥 + 56𝑦 = 68.950 
6𝑥 + 7𝑦 = 10.000      × 8   48𝑥 + 56𝑦 = 80.000 − 
−13𝑥 = −11.050 




























Substitusi 𝑥 dan 𝑦 kepersamaan 11𝑥 + 5𝑦 
11𝑥 + 5𝑦 = 11(850) + 5(700) 
= 9.350 + 3.500 
= 12.850 
20.000 − 12.850 = 7,150 




Total Skor  100 
  
 
 Uji Validitas Reabilitas Instrumen 
 Statistik Deskriptif 
 Statistik Inferensial 
 
LAMPIRAN  B 
Hasil Uji Coba Instrumen Pretest 
No. Nama 
L/P 
Butir Soal / Item Skor 
Total 1 2 3 4 5 
1 Responden 1 P 5 5 10 0 5 25 
2 Responden 2 P 15 10 15 10 15 65 
3 Responden 3 L 5 5 10 0 10 30 
4 Responden 3 P 8 8 15 10 10 51 
5 Responden 4 P 10 10 8 0 15 43 
6 Responden 5 P 5 5 10 5 15 40 
7 Responden 6 L 5 10 5 5 5 30 
8 Responden 7 P 10 10 5 5 5 35 
9 Responden 8 L 5 5 5 5 0 20 
10 Responden 10 P 5 5 5 5 5 25 
11 Responden 11 L 5 0 0 0 5 10 
12 Responden 12 L 10 10 5 10 5 40 
13 Responden 13 P 5 5 5 5 5 25 
14 Responden 14 P 15 10 8 10 8 51 
15 Responden 15 L 5 5 10 5 15 40 
 
  




Butir Soal / Item Skor 
1 2 3 4 5 Total 
1 Responden 1 P 5 10 5 5 5 30 
2 Responden 2 L 10 10 5 5 5 35 
3 Responden 3 P 5 5 5 5 0 20 
4 Responden 3 P 5 5 10 5 0 25 
5 Responden 4 L 10 10 5 5 10 40 
6 Responden 5 L 5 5 10 0 5 25 
7 Responden 6 L 15 10 15 10 15 65 
8 Responden 7 P 5 5 5 5 5 25 
9 Responden 8 P 10 5 5 5 10 35 
10 Responden 10 L 0 0 5 5 10 20 
11 Responden 11 P 10 10 5 10 5 40 
12 Responden 12 L 5 5 5 5 5 25 
13 Responden 13 P 5 0 0 0 5 10 
14 Responden 14 L 5 5 5 5 5 25 
15 Responden 15 L 5 5 10 5 10 35 
 
  
UJI VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN  
(SPSS Versi.20) 
 





 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Jumlah 
Skor 
Soal 1 
Pearson Correlation 1 ,719** ,342 ,593* ,295 ,780** 
Sig. (2-tailed)  ,003 ,213 ,020 ,286 ,001 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 2 
Pearson Correlation ,719** 1 ,335 ,554* ,194 ,721** 
Sig. (2-tailed) ,003  ,222 ,032 ,489 ,002 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 3 
Pearson Correlation ,342 ,335 1 ,349 ,662** ,776** 
Sig. (2-tailed) ,213 ,222  ,202 ,007 ,001 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 4 
Pearson Correlation ,593* ,554* ,349 1 ,058 ,668** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,032 ,202  ,836 ,007 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 5 
Pearson Correlation ,295 ,194 ,662** ,058 1 ,674** 
Sig. (2-tailed) ,286 ,489 ,007 ,836  ,006 
N 15 15 15 15 15 15 
Jumlah 
Skor 
Pearson Correlation ,780** ,721** ,776** ,668** ,674** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,001 ,007 ,006  
N 15 15 15 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 
Soal 1 
Pearson Correlation 1 ,730** ,374 ,554* ,453 ,848** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,170 ,032 ,090 ,000 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 2 
Pearson Correlation ,730** 1 ,330 ,593* ,159 ,746** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,229 ,020 ,572 ,001 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 3 
Pearson Correlation ,374 ,330 1 ,380 ,373 ,674** 
Sig. (2-tailed) ,170 ,229  ,163 ,171 ,006 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 4 
Pearson Correlation ,554* ,593* ,380 1 ,335 ,742** 
Sig. (2-tailed) ,032 ,020 ,163  ,223 ,002 
N 15 15 15 15 15 15 
Soal 5 
Pearson Correlation ,453 ,159 ,373 ,335 1 ,665** 
Sig. (2-tailed) ,090 ,572 ,171 ,223  ,007 
N 15 15 15 15 15 15 
Total 
Pearson Correlation ,848** ,746** ,674** ,742** ,665** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,006 ,002 ,007  
N 15 15 15 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





UJI RELIABILITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN  
(SPSS Versi.20) 
a. Uji Reliabilitas Pretest 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 15 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 15 100,0 










b. Uji Reliabilitas Posttest 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 15 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 15 100,0 














 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Varianc
e 
Pretest Eksperimen 44 40 40 80 56,82 11,157 124,478 
Posttest Ekperimen 44 31 59 90 78,59 8,753 76,619 
Pretest Kontrol 44 51 30 81 53,73 11,143 124,156 
Posttest Kontrol 44 40 50 90 72,75 9,850 97,029 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40 3 6,8 6,8 6,8 
41 1 2,3 2,3 9,1 
42 2 4,5 4,5 13,6 
43 1 2,3 2,3 15,9 
45 4 9,1 9,1 25,0 
46 1 2,3 2,3 27,3 
48 1 2,3 2,3 29,5 
49 2 4,5 4,5 34,1 
50 1 2,3 2,3 36,4 
52 2 4,5 4,5 40,9 
57 1 2,3 2,3 43,2 
58 1 2,3 2,3 45,5 
59 4 9,1 9,1 54,5 
60 3 6,8 6,8 61,4 
61 2 4,5 4,5 65,9 
62 2 4,5 4,5 70,5 
63 1 2,3 2,3 72,7 
65 2 4,5 4,5 77,3 
67 3 6,8 6,8 84,1 
70 2 4,5 4,5 88,6 
73 1 2,3 2,3 90,9 
74 3 6,8 6,8 97,7 
80 1 2,3 2,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
59 2 4,5 4,5 4,5 
60 1 2,3 2,3 6,8 
63 2 4,5 4,5 11,4 
65 1 2,3 2,3 13,6 
70 3 6,8 6,8 20,5 
74 1 2,3 2,3 22,7 
75 2 4,5 4,5 27,3 
76 2 4,5 4,5 31,8 
77 1 2,3 2,3 34,1 
78 6 13,6 13,6 47,7 
80 4 9,1 9,1 56,8 
81 1 2,3 2,3 59,1 
82 1 2,3 2,3 61,4 
83 2 4,5 4,5 65,9 
85 2 4,5 4,5 70,5 
86 3 6,8 6,8 77,3 
87 3 6,8 6,8 84,1 
88 4 9,1 9,1 93,2 
89 2 4,5 4,5 97,7 
90 1 2,3 2,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30 1 2,3 2,3 2,3 
35 3 6,8 6,8 9,1 
39 1 2,3 2,3 11,4 
40 1 2,3 2,3 13,6 
44 2 4,5 4,5 18,2 
45 5 11,4 11,4 29,5 
47 1 2,3 2,3 31,8 
50 6 13,6 13,6 45,5 
51 1 2,3 2,3 47,7 
55 4 9,1 9,1 56,8 
58 2 4,5 4,5 61,4 
60 5 11,4 11,4 72,7 
62 1 2,3 2,3 75,0 
63 2 4,5 4,5 79,5 
64 1 2,3 2,3 81,8 
65 2 4,5 4,5 86,4 
66 1 2,3 2,3 88,6 
67 1 2,3 2,3 90,9 
68 1 2,3 2,3 93,2 
69 1 2,3 2,3 95,5 
70 1 2,3 2,3 97,7 
81 1 2,3 2,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50 1 2,3 2,3 2,3 
51 1 2,3 2,3 4,5 
55 1 2,3 2,3 6,8 
60 1 2,3 2,3 9,1 
63 3 6,8 6,8 15,9 
64 2 4,5 4,5 20,5 
65 2 4,5 4,5 25,0 
66 2 4,5 4,5 29,5 
69 2 4,5 4,5 34,1 
70 7 15,9 15,9 50,0 
71 1 2,3 2,3 52,3 
75 3 6,8 6,8 59,1 
76 1 2,3 2,3 61,4 
77 1 2,3 2,3 63,6 
78 2 4,5 4,5 68,2 
80 5 11,4 11,4 79,5 
83 1 2,3 2,3 81,8 
84 4 9,1 9,1 90,9 
87 1 2,3 2,3 93,2 
88 1 2,3 2,3 95,5 
89 1 2,3 2,3 97,7 
90 1 2,3 2,3 100,0 





























N 44 44 44 44 
Normal Parametersa,b 
Mean 78,59 56,82 53,73 72,75 
Std. 
Deviation 
8,753 11,157 11,143 9,850 
Most Extreme Differences 
Absolute ,132 ,123 ,100 ,110 
Positive ,096 ,107 ,086 ,110 
Negative -,132 -,123 -,100 -,087 
Kolmogorov-Smirnov Z ,877 ,816 ,661 ,729 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,426 ,519 ,775 ,662 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
B. Uji Homogenitas 
1. Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3059,529 21 145,692 1,398 ,221 
Within Groups 2293,017 22 104,228   
Total 5352,545 43    
 
2. Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
Posttest Ekperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1478,753 21 70,417 ,853 ,641 
Within Groups 1815,883 22 82,540   






 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pemahaman 
Konsep 
Eksperimen 44 78,59 8,753 1,320 
Kontrol 44 72,75 9,850 1,485 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
























2,940 84,828 ,004 5,841 1,987 1,891 9,791 
 
 





 RPP  
 Data Hasil  Belajar Siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
   
  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung 
    Mata Pelajaran : Matematika 
    Kelas  :     VIII (Delapan) 
    Semester : 1 (Satu) 
 
 
Standar Kompetensi : 2.Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : 2.1.Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 
Alokasi Waktu  : 2x45 (1 pertemuan). 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenali PLDV dalam berbagai bentuk dan variabelnya. 
b. Siswa dapat menyelesaikan PLDV dan menggambar grafiknya 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
B. Materi Ajar  
  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, yaitu mengenai: 
a.    Persamaan linear satu variabel. 
b. Persamaan linear dua variabel. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Ceramah,diskusi kelompok,dan tanya jawab, 
 
D. Langkah-langkah kegiatan 




Fase 1: Orientasi siswa pada masalah 
1. Siswa terkondisikan dalam suasana yang kondusif. 
2. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Siswa diingatkan tentang materi yang pernah dipelajari pada 
±10 menit 
pertemuan sebelumnya tentang persamaan linear satu variabel. 
4. Siswa diinformasikan bahwa akan dilaksanakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 
saintifik. 
5. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis,guru memberikan kesempatan kepada Siswa untuk 
mengungkapkan beberapa permasalahan nyata tentang cara 
menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua. 
6. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami 
cara menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dalam kehidupan nyata. 
Inti 
1. Permasalahan yang diungkapkan siswa diarahkan pada 
permasalahan yang sudah disiapkan oleh guru. 
2. Siswa mengamati dan memahami masalah yang diberikan dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang 
disajikan. 
3. Jika ada Siswa yang mengalami masalah, guru mempersilakan 
siswa lain untuk memberikan tanggapan. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa 
1. Siswa dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen dari sisi 
kemampuan, gender, budaya maupun agama sesuai pembagian 
kelompok yang telah direncanakan oleh guru. 
2. Setiap kelompok dibagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  
yang berisikan masalah dan langkah-langkah pemecahan 
kemudian siswa berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 
serta mencatat poin-poin penting di buku catatan siswa. 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum dipahami dalam menyelesaikan 
LKS. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
1. Siswa dibimbing untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
dalam LKS. 
2. Siswa diberikan motivasi agar bisa bekerja sama dengan baik 
dalam kelompok. 
3. Siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk menemukan 
semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam LKS. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1. Setelah waktu diskusi selesai, perwakilan dari anggota 































2. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 
yang sedang dipresentasikan dengan metode tanya jawab. 
3. Kelompok siswa yang mempunyai cara atau hasil yang berbeda 
dengan kelompok penyaji diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya. 
4. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS  dari setiap 
kelompok. 
5. Siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 





Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Siswa diberikan Kuis sebagai tugas individu dan dikumpul 
untuk menilai pengetahuan siswa tentang menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear dua. 
2. Guru menutup pembelajaran dengan mengingatkan siswa bahwa 
pertemuan berikutnya akan dipelajari tentang menentukan 
himpunan penyelesaian sistem peraksamaan linear dua variable 
dengan metode grafik dan metode eliminasi 
±15 menit 
 
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1. Laptop 
2. Lembar Kegiatan Siswa 
3. Buku paket matematika dan buku penunjang yang relevan. 
 
F.Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : Tugas individu dan tugas kelompok  
Bentuk instrumen : Uraian 
Contoh instrumen : 
1. Perhatikan bentuk   4x + 2 y = 2 
                                               x – 2y = 4 
a. Apakah merupakan sistem persamaan? 
b. Ada berapa variabel? 
c. Apa variabelnya? 
d. Disebut apakah bentuk tersebut? 
 
2. Manakah yang merupakan SPLDV? 
a. 4x + 2y = 2 
  x – 2y = 4 
b. 4x + 2y ≤  2 
 x – 2y = 4 
c.   4x + 2y >  2 
 x – 2y = 4 
d. 4x + 2y – 2 = 0 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
   
 Nama Sekolah   :  SMP Muhammadiyah Limbung 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas  :  VIII (Delapan) 
 Semester : 1 (Satu) 
 
 
Standar Kompetensi :2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar  :2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear dua variabel  
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (1 pertemuan). 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat memahamai akar-akar SPLDV 
b. Siswa dapat menentukan penyelesaian SPLDV dengan Metode grafik 
c. Siswa dapat menentukan penyelesaian SPLDV dengan Eliminasi 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar  
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
C. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Ceramah,diskusi kelompok,dan tanya jawab, 
 
D. Langkah-langkah kegiatan 




Fase 1: Orientasi siswa pada masalah 
1. Siswa terkondisikan dalam suasana yang kondusif. 
2. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Siswa diingatkan tentang materi yang pernah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya tentang tentang perbedaan persamaan 
linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel. 
4. Siswa diinformasikan bahwa akan dilaksanakan model 
pembelajaran Problem Based Learning . 
±10 menit 
5. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis,guru memberikan kesempatan kepada Siswa untuk 
mengungkapkan beberapa permasalahan nyata tentang cara 
menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua. 
6. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami 
cara menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dalam kehidupan nyata. 
Inti 
1. Permasalahan yang diungkapkan siswa diarahkan pada 
permasalahan yang sudah disiapkan oleh guru. 
2. Siswa mengamati dan memahami masalah yang diberikan dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang 
disajikan. 
3. Jika ada Siswa yang mengalami masalah, guru mempersilakan 
siswa lain untuk memberikan tanggapan. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa 
1. Siswa dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen dari sisi 
kemampuan, gender, budaya maupun agama sesuai pembagian 
kelompok yang telah direncanakan oleh guru. 
2. Setiap kelompok dibagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  
yang berisikan masalah dan langkah-langkah pemecahan 
kemudian siswa berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 
serta mencatat poin-poin penting di buku catatan siswa. 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum dipahami dalam menyelesaikan 
LKS. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
1. Siswa dibimbing untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
dalam LKS. 
2. Siswa diberikan motivasi agar bisa bekerja sama dengan baik 
dalam kelompok. 
3. Siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk menemukan 
semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam LKS. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1. Setelah waktu diskusi selesai, perwakilan dari anggota 
kelompok siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
2. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 
yang sedang dipresentasikan dengan metode tanya jawab. 
3. Kelompok siswa yang mempunyai cara atau hasil yang berbeda 

































hasil diskusi kelompoknya. 
4. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS  dari setiap 
kelompok. 
5. Siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
tentang menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan menggunakan metode grafik dan 
metode eliminasi. 
Penutup 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Siswa diberikan Kuis sebagai tugas individu dan dikumpul 
untuk menilai pengetahuan siswa tentang menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear dua. 
2. Guru menutup pembelajaran dengan mengingatkan siswa bahwa 
pertemuan berikutnya akan dipelajari tentang menentukan 
himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggunakan metode substitusi dan metode gabungan. 
±15 menit 
 
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
 Sumber: 
1. Buku paket matematika 
2. buku penunjang yang relevan. 
Media pembelajaran: 
1. Laptop 
2. Lembar Kegiatan Siswa 
3. LCD 
F. Penilaian Pemahaman 
Teknik  : Tugas individu dan tugas kelompok  
Bentuk instrumen : Uraian 
Contoh instrumen : 
1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 3x + 2y = 12 dan 
2x – y = 8 dengan mengunakan metode grafik. 
2. Dengan menggunakan metode eliminasi carilah himpunan peyelesaian dari x 
+ 5y = -5 dan x + y + 5 = 0 
 
Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
   
  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung 
    Mata Pelajaran : Matematika 
    Kelas  :     VIII (Delapan) 
    Semester : 1 (Satu) 
 
 
Standar Kompetensi :2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar  :2.1. Menyelesaikan Sistem persamaan linear dua variabel  
Alokasi Waktu  : 2x45 menit (1 pertemuan). 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat menentukan akar SPLDV dengan metode Substitusi. 
b. Siswa dapat menentukan akar SPLDV dengan metode Gabungan 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar  
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
C. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Ceramah,diskusi kelompok,dan tanya jawab, 
 
D. Langkah-langkah kegiatan 




Fase 1: Orientasi siswa pada masalah 
1. Siswa terkondisikan dalam suasana yang kondusif. 
2. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Siswa diingatkan tentang materi yang pernah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya tentang menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear dua dengan metode grafik 
dan eliminasi 
4. Siswa diinformasikan bahwa akan dilaksanakan model 
±10 menit 
pembelajaran Problem Based Learning . 
5. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis,guru memberikan kesempatan kepada Siswa untuk 
mengungkapkan beberapa permasalahan nyata tentang cara 
menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua. 
6. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami 
cara menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dalam kehidupan nyata. 
Inti 
1. Permasalahan yang diungkapkan siswa diarahkan pada 
permasalahan yang sudah disiapkan oleh guru. 
2. Siswa mengamati dan memahami masalah yang diberikan dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang 
disajikan. 
3. Jika ada Siswa yang mengalami masalah, guru mempersilakan 
siswa lain untuk memberikan tanggapan. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa 
1. Siswa dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen dari sisi 
kemampuan, gender, budaya maupun agama sesuai pembagian 
kelompok yang telah direncanakan oleh guru. 
2. Setiap kelompok dibagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  
yang berisikan masalah dan langkah-langkah pemecahan 
kemudian siswa berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 
serta mencatat poin-poin penting di buku catatan siswa. 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum dipahami dalam menyelesaikan 
LKS. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
1. Siswa dibimbing untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
dalam LKS. 
2. Siswa diberikan motivasi agar bisa bekerja sama dengan baik 
dalam kelompok. 
3. Siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk menemukan 
semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam LKS. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1. Setelah waktu diskusi selesai, perwakilan dari anggota 
kelompok siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
2. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 
yang sedang dipresentasikan dengan metode tanya jawab. 

































dengan kelompok penyaji diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya. 
4. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS  dari setiap 
kelompok. 
5. Siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
tentang menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan menggunakan metode substitusi dan 
gabungan. 
Penutup 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Siswa diberikan Kuis sebagai tugas individu dan dikumpul 
untuk menilai pengetahuan siswa tentang menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear dua. 
2. Guru menutup pembelajaran dengan mengingatkan siswa bahwa 
pertemuan berikutnya akan dipelajari tentang membuat model 
matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem peraksamaan linear dua variable. 
±15 menit 
 
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
 Sumber: 
1. Buku paket matematika 
2. buku penunjang yang relevan. 
Media pembelajaran: 
1. Laptop 
2. Lembar Kegiatan Siswa 
3. LCD 
F. Penilaian Pemahaman 
Teknik  : Tugas individu dan tugas kelompok  
Bentuk instrumen : Uraian 
Contoh instrumen : 
1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 3x + y = 4 dan –x 
+ 2y = 1 dengan mengunakan metode substitusi 
2. Dengan menggunakan metode gabungan carilah himpunan peyelesaian dari x 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
   
  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung 
    Mata Pelajaran : Matematika 
    Kelas  :     VIII (Delapan) 
    Semester : 1 (Satu) 
 
 
Standar Kompetensi :2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar  :2.2.Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (1 pertemuan). 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa memahami cara membuat model matematika dari masalah  sehari-hari 
yang berkaitan dengan SPLDV Siswa dapat menyelesaikan model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV. 
b. Siswa menyelesaikan SPLDV yang berkitan dengan masalah sehari-hari 
 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar  
Membuat model matematika dan menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan 
sistem persamaan kineardua variabel. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Ceramah,diskusi kelompok,dan tanya jawab, 
 
D. Langkah-langkah kegiatan 




Fase 1: Orientasi siswa pada masalah 
1. Siswa terkondisikan dalam suasana yang kondusif. 
2. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Siswa diingatkan tentang materi yang pernah dipelajari pada 
±10 menit 
pertemuan sebelumnya tentang menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode substitusi dan gabungan. 
4. Siswa diinformasikan bahwa akan dilaksanakan model 
pembelajaran Problem Based Learning  
5. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis,guru memberikan kesempatan kepada Siswa untuk 
mengungkapkan beberapa permasalahan nyata tentang model 
matematika dalam kehidupan sehari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel. 
6. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami 
cara menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dalam kehidupan nyata. 
Inti 
1. Permasalahan yang diungkapkan siswa diarahkan pada 
permasalahan yang sudah disiapkan oleh guru. 
2. Siswa mengamati dan memahami masalah yang diberikan dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang 
disajikan. 
3. Jika ada Siswa yang mengalami masalah, guru mempersilakan 
siswa lain untuk memberikan tanggapan. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa 
1. Siswa dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen dari sisi 
kemampuan, gender, budaya maupun agama sesuai pembagian 
kelompok yang telah direncanakan oleh guru. 
2. Setiap kelompok dibagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  
yang berisikan masalah dan langkah-langkah pemecahan 
kemudian siswa berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 
serta mencatat poin-poin penting di buku catatan siswa. 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum dipahami dalam menyelesaikan 
LKS. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
1. Siswa dibimbing untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
dalam LKS. 
2. Siswa diberikan motivasi agar bisa bekerja sama dengan baik 
dalam kelompok. 
3. Siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk menemukan 
semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam LKS. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1. Setelah waktu diskusi selesai, perwakilan dari anggota 






























2. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 
yang sedang dipresentasikan dengan metode tanya jawab. 
3. Kelompok siswa yang mempunyai cara atau hasil yang berbeda 
dengan kelompok penyaji diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya. 
4. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKS  dari setiap 
kelompok. 
5. Siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
tentang membuat model matematika dalam kehidupan sehari 






Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Siswa diberikan Kuis sebagai tugas individu dan dikumpul 
untuk menilai pengetahuan siswa tentang membuat model 
matematika dalam kehidupan sehari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel. 
2. Guru menutup pembelajaran dengan mengingatkan siswa bahwa 
pertemuan berikutnya akan dipelajari tentang menyelesaikan 
sistem persamaan nonlinear dua variabel dengan mengubah 
kebentuk sistem persamaan linear dua variabel. 
±15 menit 
 
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
 Sumber: 
1. Buku paket matematika 
2. buku penunjang yang relevan. 
Media pembelajaran: 
1. Laptop 
2. Lembar Kegiatan Siswa 
3. LCD 
F. Penilaian Pemahaman 
Teknik  : Tugas individu dan tugas kelompok  
Bentuk instrumen : Uraian 
Contoh instrumen : 
1. Ani membeli 4 kg mangga dan 2 kg apel dan ia harus harus membayar 
Rp15.000,00, sedangkan Siti membeli 2 kg mangga dan 4 kg apel dengan 
harga Rp 18.000,00. Berapakah harga 3 kg mangga dan 2 kg apel?  
2. Harga dua baju dan satu kaos Rp 170.000,00 sedangkan harga satu baju dan 
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Data Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 
No Nama Siswa 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Abd. Rahmat 55 78 
2 Abdurrahman Dayyar 55 65 
3 Adriansyah 45 83 
4 Ahmad 60 77 
5 Ahmad Thabrani 60 80 
6 Al Fajri Idris 35 66 
7 Alwi Sihab 30 63 
8 Amar 39 69 
9 Andika Azzamul Ayyami 35 70 
10 Angga Islamic Nadya Putra 63 87 
11 Anugrah 50 70 
12 Anugrah Resky Samudra R 50 55 
13 Anugrah Setiawan A 55 84 
14 Anwar Sadat 60 75 
15 Ardiansyah 69 84 
16 Arham Abdullah 58 75 
17 Ariansyah 47 88 
18 Arkam 45 71 
19 Arman Aspar 55 80 
20 Arsyad 60 78 
21 Hasriawan 44 70 
22 Alfian Sari 66 70 
23 Aisyah Suharse 65 70 
24 Ananda Asriani Alfionita 35 69 
25 Anis Fitrianggi 50 64 
26 Anugrah Aulia Marhaban 63 80 
27 Apriana Muqmainna 45 63 
28 Arsana 64 84 
29 Asmauk Husna 68 70 
30 Aulia Azzahra 51 70 
31 Aulia Kasmawati Suaib 62 75 
32 Awalia Rahma Ramadhani 50 63 
33 Dewi Nirwana 45 60 
34 Dina Fajrianti 50 65 
35 Dinda Barokah 67 80 
36 Dwi Anggraeni Nuer Septania 45 51 
37 Dwi Putri Maharani 44 66 
38 Dwiyanti Ramdani 50 76 
39 Eka Rezki Novianti 81 90 
40 Eneng Denamardiana 60 80 
41 Faradina Izzati 65 89 
42 Farah Umainah 70 84 
43 Nafsah Mutmainnah Sahal 40 50 
44 Siti Farhah 58 64 
 
Data Hasil Belajar Kelas Eksprimen 
No Nama Siswa 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Muh. Ikra Nurilahi 58 76 
2 Muh. Irfan Amnah 63 80 
3 Muh. Maulana Alfajri 49 78 
4 Muh. Mi'raj Fajirin 62 86 
5 Muh. Nur Hadits 50 63 
6 Muh. Nur Ikhsan 59 78 
7 Muh. Rafli 59 77 
8 Muh. Ramadhan 59 86 
9 Muh. Rian Apriawan K 74 90 
10 Muh. Rifal S 80 85 
11 Muh. Risal Kaharuddin 52 83 
12 Muh. Risal 40 60 
13 Muh. Rizqullah R 70 81 
14 Muh. Saddang Nuryadi 40 70 
15 Muh. Saiful Islam 46 70 
16 Muh. Sandi 45 78 
17 Muh. Fadil Al Hadry 59 83 
18 Muh. Fahmi Maulana 45 80 
19 Muh. Farhan 60 78 
20 Muh. Fauzi Muahaimin 67 88 
21 Muh. Ibrahim Maulana Arif 52 59 
22 Nasrun 61 76 
23 Nur Isdayani Ilyas 60 78 
24 Nur Nikmat Ilahi 60 80 
25 Nur Ridha Abiyyah 62 87 
26 Nurafni 65 88 
27 Nurakni Ajeng 48 75 
28 Nurazisah 45 59 
29 Nurfadilah Aulia Sari 74 89 
30 Nurfadilah 73 85 
31 Nurfadilah Anhar 67 88 
32 Nurfadilah Anwar 43 80 
33 Nurfadilah Bakri 42 70 
34 Nurfadillah 41 78 
35 Nurfaidah Muchtar 67 87 
36 Nurfajriani Syarif 70 89 
37 Nurhalisah 65 87 
38 Nurhandini 74 88 
39 Nurhikma T 45 86 
40 Nurisnaini 57 65 
41 Nurlaelatul Qadriani 61 74 
42 Nurliana 49 75 
43 Nurmala 40 63 
44 Nursaksina 42 82 
 
DAFTAR HADIR 




1 2 3 4 
1 Abd. Rahmat √ √ √ √ Keterangan: 
√ = siswa yang hadir 
a  = siswa tidak hadir 
s  = siswa yang sakit 
 
2 Abdurrahman Dayyar √ √ √ √ 
3 Adriansyah √ √ √ √ 
4 Ahmad √ √ √ √ 
5 Ahmad Thabrani √ √ √ √ 
6 Al Fajri Idris √ √ √ √ 
7 Alwi Sihab √ √ √ √ 
8 Amar √ √ √ √ 
9 Andika Azzamul Ayyami √ s √ √ 
10 Angga Islamic Nadya Putra √ √ √ √ 
11 Anugrah √ √ √ √ 
12 Anugrah Resky Samudra R √ √ √ √ 
13 Anugrah Setiawan A √ √ √ √ 
14 Anwar Sadat √ √ √ √ 
15 Ardiansyah √ √ √ √ 
16 Arham Abdullah √ √ √ √ 
17 Ariansyah √ √ √ √ 
18 Arkam √ √ √ √ 
19 Arman Aspar √ √ √ √ 
20 Arsyad √ √ √ √ 
21 Hasriawan √ √ √ √ 
22 Alfian Sari √ √ √ √ 
23 Aisyah Suharse √ √ √ √ 
24 Ananda Asriani Alfionita √ √ √ √ 
25 Anis Fitrianggi √ √ √ √ 
26 Anugrah Aulia Marhaban √ √ √ √ 
27 Apriana Muqmainna √ √ √ √ 
28 Arsana √ √ √ √ 
29 Asmauk Husna √ √ √ √ 
30 Aulia Azzahra √ √ √ √ 
31 Aulia Kasmawati Suaib √ √ √ √ 
32 Awalia Rahma Ramadhani √ √ √ √ 
33 Dewi Nirwana √ √ √ √ 
34 Dina Fajrianti √ √ √ √ 
35 Dinda Barokah √ √ √ √ 
36 Dwi Anggraeni Nuer Septania √ √ √ √ 
37 Dwi Putri Maharani √ √ √ √ 
38 Dwiyanti Ramdani √ √ √ √ 
39 Eka Rezki Novianti √ √ √ √ 
40 Eneng Denamardiana √ √ √ √ 
41 Faradina Izzati √ √ √ √ 
42 Farah Umainah √ √ s √ 
43 Nafsah Mutmainnah Sahal √ √ √ √ 


































1 2 3 4 
1 Muh. Ikra Nurilahi √ √ √ √ Keterangan: 
√ = siswa yang hadir 
a  = siswa tidak hadir 
s  = siswa yang sakit 
 
2 Muh. Irfan Amnah √ √ a √ 
3 Muh. Maulana Alfajri √ √ √ √ 
4 Muh. Mi'raj Fajirin √ √ √ √ 
5 Muh. Nur Hadits √ √ √ √ 
6 Muh. Nur Ikhsan √ √ √ √ 
7 Muh. Rafli √ √ √ √ 
8 Muh. Ramadhan √ √ √ √ 
9 Muh. Rian Apriawan K √ √ √ √ 
10 Muh. Rifal S √ √ √ √ 
11 Muh. Risal Kaharuddin √ √ √ √ 
12 Muh. Risal √ √ √ √ 
13 Muh. Rizqullah R √ √ √ √ 
14 Muh. Saddang Nuryadi √ √ √ √ 
15 Muh. Saiful Islam √ √ √ √ 
16 Muh. Sandi √ √ √ √ 
17 Muh. Fadil Al Hadry √ √ √ √ 
18 Muh. Fahmi Maulana √ √ √ √ 
19 Muh. Farhan √ √ √ √ 
20 Muh. Fauzi Muahaimin √ √ √ √ 
21 Muh. Ibrahim Maulana Arif √ √ √ √ 
22 Nasrun a √ √ √ 
23 Nur Isdayani Ilyas √ √ √ √ 
24 Nur Nikmat Ilahi √ √ √ √ 
25 Nur Ridha Abiyyah √ √ √ √ 
26 Nurafni √ √ √ √ 
27 Nurakni Ajeng √ √ √ √ 
28 Nurazisah √ √ √ √ 
29 Nurfadilah Aulia Sari √ √ √ √ 
30 Nurfadilah √ √ √ √ 
31 Nurfadilah Anhar √ √ √ √ 
32 Nurfadilah Anwar √ √ √ √ 
33 Nurfadilah Bakri √ √ √ √ 
34 Nurfadillah √ s √ √ 
35 Nurfaidah Muchtar √ √ √ √ 
36 Nurfajriani Syarif √ √ √ √ 
37 Nurhalisah √ √ √ √ 
38 Nurhandini √ √ √ √ 
39 Nurhikma T √ √ √ √ 
40 Nurisnaini √ √ √ √ 
41 Nurlaelatul Qadriani √ √ √ √ 
42 Nurliana √ √ √ √ 
43 Nurmala √ √ √ √ 
44 Nursaksina √ √ √ √ 
 




















Tahap orientasi siswa pada 
masalah, pada tahap ini guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
dan memotivasi siswa untuk 
terlibat pada aktivitas pemecahan 
masalah. 
Mengorganisasi siswa 
untuk belajar, pada 
tahap ini guru 




































mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melakasanakan 
eksperimen untuk mendapatkan 


























Peneliti memulai pembelajaran 






























Peneliti meminta salah seorang 
siswa untu menyelesaikan soal 
didepan siswa lain. 
Peneliti memberikan 
tugas latihan kepada 
seluruh siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
